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Prakata 
 
Secara historis, Siddur merupakan buku panduan dan petunjuk berbagai doa-

doa dalam Yudaisme yang meliputi doa tiga kali sehari [shakharit, minha dan maariv] 
lalu ibadah sabat, berbagai hari raya dan hari-hari penting keyahudian. Siddur sendiri 
disusun oleh berbagai orang, rabbi sejak 2500 tahun yang lampau. Dalam Yudaisme, 
ada berbagai Siddur yaitu Siddur Orthodox, Siddur Konservativ, Siddur Reform. 
Seiring dengan fenomena kebangkitan Mesianic Judaism atau orang-orang Yahudi 
yang mulai mempercayai Yahshua sebagai Mesias yang muncul sekitar Abad XIX di 
Eropa, maka tersebarlah suatu bentuk peribadahan dan pokok-pokok iman yang 
berakar dan diekspresikan dalam bingkai Hebraic/Ibrani. Mesianic Judaissmsebagai 
bagian dari Yudaisme yang menganut kepercayaan kepada Yahshua sebagai Mesias 
dan Putra Yahweh, memiliki tata ibadah yang dituangkan dalam bentuk Siddur. 
Beberapa Siddur Mesianic al, Messianic Service for the Festivals and Holy Days 
oleh John Fischer. Messianic Shabat Siddur oleh Jeremiah Greenberg. Passover 
Haggadah oleh Eric Peter Lipson. Siddur for Messianic Jews oleh DR. John Fischer 
dan DR. David Bronstein. Mengenai sejarah dan perkembangan Siddur Mesianik serta 
Liturgi Messianic, dapat mengakses data dari www.caspari.com mengenai topik 
Messianic Jews & Liturgi. 

 
Kehilat Nafiri Yahshua sebagai bagian dari pergerakan besar yang merujuk 

pada visi kembali kepada akar iman yaitu akar Ibrani, berusaha menyusun dengan 
seksama Siddur sebagai panduan ibadah personal [pribadi] dan komunal [kelompok]. 
Siddur yang disusun diadaptasi dari nilai-nilai Yudaisme, Mesianik Yudaisme yang 
dalam batas-batas tertentu disesuaikan dengan konteks Indonesia sehingga tidak 
menimbulkan kesenjangan kultural serta mengesankan hegemoni kultural tertentu 
[Yahudi]. Rasul Paul mengingatkan bahwa baik Yahudi dan Non Yahudi memiliki 
kesetaraan dalam rencana penebusan Yahweh didalam Yahshua [Ef 211-22]. Siddur 
yang disusun didasarkan pada banyak rujukan Kitab Suci baik TaNaKh dan ha Brit ha 
Khadasha. 

 
Kiranya Siddur Avodah Shabat-Tefilah-Moedim yang secara khusus 

dipergunakan oleh Kehilat Nafiri Yahshua, menjadi penuntun untuk menghayati 
hubungan spiritual dengan Yahweh Semesta Alam didalam Yahshua Sang Mesias 
 
 
 
 
 
 
Teguh Hindarto,MTh. 
31 Maret 2006/1 Nisan 5766 



MAKNA & PENGGUNAAN SIDDUR 
 

Kata Ibrani untuk buku doa disebut Siddur, yang berasal dari akar kata Ibrani 

“s-d-r” [r-d-s] yang bermakna “aturan/tata cara”. Siddur, selanjutnya merupakan 
buku yang berisikan doa-doa dalam bahasa Ibrani berdasarkan tata cara dengan 
waktu yang telah ditentukan [www.hebrewforchristian.org/siddur_htm]. Rabbi Hayim 
Levi ha Donin menjelaskan bahwa Siddur adalah teks keagamaan Yahudi yang beredar 
sangat luas yang didasarkan pada teks Kitab Suci Ibrani. Siddur bukan hanya buku 
doa yang dilaksanakan sejak 2500 tahun lalu, namun berisikan kesaksian prinsip-
prinsip iman Yudaisme, harapan orang-orang Yahudi sepanjang sejarah [To Pray as A 
Jew, Basics Book, p.xvii-xviii]. 

 
Ada berbagai Siddur, yaitu Siddur Orthodox Yahudi, Siddur Konservatif Yahudi, 

Siddur Reform Yahudi dan Siddur Mesianic. Mesianic Yahudi adalah komunitas orang 
Yahudi yang telah menerima Yahshua sebagai Mesias. Dalam tata ibadahnya, mereka 
pun menggunakan Siddur namun dalam perspektif kematian dan kebangkitan Yahshua 
sebagai Mesias yang dijanjikan dalam Torah. 

 
Kehilat Nafiri Yahshua, secara spiritual terhubung dengan berbagai gerakan 

“Kembali ke Akar Ibrani” di seluruh dunia yang di proklamirkan oleh komunitas Yahudi 
Mesianik. Dalam ekspresi ibadah, mengacu pada akar Ibrani dengan menggunakan 
Siddur yang diadaptasi dari nilai-nilai Yudaisme dan Mesianik Yudaisme yang 
didasarkan pada TaNaKh [Kitab Perjanjian Lama] dan ha Brit ha Khadashah [Kitab 
Perjanjian Baru]. 

 
Siddur Kehilat Nafiri Yahshua Kebumen disusun untuk kebutuhan tata ibadah 

yang mengacu pada akar Ibrani, yang terdiri dari Siddur mengenai Shabat, Siddur 
mengenai Tefilah[Doa harian], Siddur mengenai Moedim [Hari-hari raya] dll. Siddur 
digunakan sebagai petunjuk ibadah dan doa-doa yang bersifat personal dan komunal 
dan selalu dibawa saat melaksanakan ibadah komunal. Isi Siddur Kehilat Nafiri 
Yahshua merupakan sintesa antara Siddur Yudaisme [Hirsh Siddur, Feldheim 
Publishers, 1978] Mesianic Yudaisme [Chavurah Nephes Chayee, 
shul.heartofisrael.org] yang disesuaikan dengan konteks Indonesia, untuk 
memudahkan pemahaman. 

 
 
 
 
 

 
 
 

 



MAKNA MOEDIM 
 

Moedim merupakan bentuk jamak dari Moed yang bermakna “waktu yang 
sudah ditetapkan”. Moedim, menunjuk pada berbagai perayaan yang ditetapkan oleh 
Yahweh agar dilaksanakan oleh bangsa Israel. Istilah lain untuk “Moed” adalah “Hag” 
yang bermakna “sukacita” serta “Mikra Kodesh” yang bermakna “peristiwa keagamaan 
yang bersifat khusus”. Dalam Kitab Imamat 23:1-44, Yahweh menetapkan ada 7 hari 
raya yaitu: 

1. Pesakh [Paskah, 14 Nisan] 
2. Hag Matsah [Roti Tidak Beragi, 15-21 Nisan] 
3. Hag Sfirat ha Omer [Buah Sulung] 
4. Hag Shavuot [Pentakosta/ 50 hari paska Omer] 
5. Hag Yom Truah [Peniupan Sangkakala, 1 Tishri] 
6. Hag Yom Kippur [Pendamaian, 10 Tishri] 
7. Hag Sukot [Pondok Daun, 15-21 Tishri] 
 
Tujuh Hari Raya tersebut memiliki makna ganda. Makna pertama, karya Yahweh 

terhadap Bangsa Israel [pra Mesias] yang di simbolisasikan dengan tahapan dan 
karakteristik khas dalam tujuh hari raya. Makna kedua, menunjuk pada kehidupan dan 
karya Mesias yang akan/telah datang, yaitu Yahshua [Kol 2:16]. Ketujuh hari raya 
memberikan gambaran mengenai kehidupan Mesias yang menderita dan bangkit 
dalam kemuliaan serta akan datang untuk yang kedua kalinya. Makna ketiga, bagi 
orang percaya sebagai pengalaman iman yang direfleksikan dengan makna yang 
terkandung dalam ketujuh hari raya. Contoh, Paskah, bukan hanya menunjuk pada 
pembebasan Israel dari Mesir, namun menunjuk pada kematian Yahshua untuk 
menebus orang berdosa dari kutuk maut. Pondok Daun, bukan hanya menunjuk pada 
berkemah-Nya kemuliaan Yahweh di padang gurun namun juga menunjuk pada 
kedatangan Yahshua yang pertama [kelahiran-Nya] dan kedatangan-Nya yang kedua 
[sebagai Hakim Yang Adil]. 

 
Yahshua merayakan ketujuh hari raya tersebut [Mat 26:2, Luk 2:41-42, Yoh 7:1-

2,8,10,14], demikian pula para rasul merayakan ketujuh hari raya dan 
menghubungkan keseluruhan arti hari raya tersebut kepada Yahshua ha Mashiah [1 
Kor 11:23-29, 1 Kor 5:6-8, 1 Kor 15:3, 14,23, 1 Tes 4:16-17, 1 Kor 15:51-52, Why 
20:4-6, Why 21:3].  

 
 
 
 
 
 
 
 
 



ROKHETS RAGLEI 
[Membasuh Kaki - Pra Pesakh] 

 
 Penatua dan Pelayan Ibadah berdoa sebelum ibadah 
 Doa Pembukaan 
 Shema & Ahavta 

Shema Yisrael : Yahweh Eloheinu Yahweh Ekhad. We ahavta et Yahweh 
Eloheika bekal levaveka ubekal nafsyeka ubekal meodeka [Shemot 6:4-5] 

 
[Dengarlah Israel : Yahweh Elohim kita Yahweh itu Esa. Kasihilah Yahweh 
Elohimmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap kekuatanmu, Ul 6:4-5] 
 

 Menyanyikan Shema 
 Pujian & Penyembahan 
 Birkat atas pembacaan Torah 

• Pembaca : 
Barukh et Yahweh hamvorakh 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian] 
• Jemaat : 
Barukh et Yahweh hamvorakh le olam wa ed 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian dari selama-
lamanya sampai selama-lamanya] 
• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher ba khar banu mi kol 
amim we natan lanu et Torato 
[Diberkatilah Engkau Yahweh, Elohim kami, raja Semesta Alam, yang telah 
memilih kami dari semua umat manusia dan memberikan kami Torah] 
• Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 
 

 Bacaan Torah & Haftorah & Besorah  
 Birkat atas selesainya pembacaan Kitab Suci 

• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher natan lanu Torah emet 
we khay olam natan betokhenu 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, yang telah 
memberikan kepada kami, Torah Kebenaran dan yang telah merencanakan 
kehidupan kekal ditengah-tengah kami] 
• Pemimpin & Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh, noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 

 Midrash [Pengajaran] 
Jemaat duduk 

 
 Pujian Kesanggupan [Jemaat Berdiri] 
 Makna Pembasuhan Kaki 

Musik mengalun lembut 
 

Pemimpin  : 
Sementara itu sebelum hari raya Pesakh mulai, Yahshua telah tahu bahwa 
saat-Nya sudah tiba untuk beralih dari dunia ini kepada Bapa. Sama seperti 
Dia senantiasa mengasihi murid-murid-Nya, demikianlah sekarang Dia 
mengasihi mereka sampai kesudahannya 
Jemaat  : 
Mereka sedang makan bersama dan Satan telah membisikkan rencana dalam 
hati Yahda [Yudas] Ishkeriot anak Simon untuk mengkhianati Dia. Yahshua 
tahu bahwa Bapa-Nya telah menyerahkan segala sesuatu kepada-Nya dan 
bahwa Dia datang dari Elohim dan kembali kepada Elohim. 
 



Pemimpin  : 
Lalu bangunlah Yahshua dan menanggalkan jubah-Nya. Dia mengambil sehelai 
kain lenan dan mengikatkannya pada pinggang-Nya. Kemudian Dia 
menuangkan air kedalam sebuah basi dan mulai membasuh kaki murid-murid-
Nya lalu menyekanya dengan kain yang terikat pada pinggang-Nya itu. Maka 
sampailah Dia kepada Simon Kefa [Petrus]. Kata Kefa kepada-Nya: 
Jemaat  : 
Tuan, Engkau hendak membasuh kakiku? 
Pemimpin  : 
Jawab Yahshua kepadanya, apa yang Aku perbuat, engkau tidak tahu 
sekarang, tetapi engkau akan mengertinya kelak 
Jemaat  : 
Kata Simon Kefa kepada-Nya, Engkau tidak akan membasuh kakiku sampai 
selama-lamanya! 
Pemimpin  : 
Jawab Yahshua, Jikalau Aku tidak membasuh engkau, maka engkau tidak 
mendapat bagian dalam Aku 
Jemaat  : 
Tuan, jangan hanya kakiku, tetapi tangan dan kepalaku! 
Pemimpin  : 
Kata Yahshua kepadanya, barangsiapa telah mandi, dia tidak usah membasuh 
diri lagi selain membasuh kakinya, karena dia sudah bersih, hanya tidak 
semua. Sebab Dia tahu, siapa yang akan menyerahkan Dia. Karena itu Dia 
berkata, Tidak semua kamu bersih. 
 
 
Sesudah Dia membasuh kaki mereka, Dia mengenakan pakaian-Nya dan 
kembali ke tempat-Nya. Lalu Dia berkata kepada mereka, Mengertikah kamu 
apa yang telah Ku perbuat kepadamu? Kamu menyebut Aku Rabbi [Guru] dan 
[Adon] Tuan, dan katamu adalah tepat, sebab memang Aku adalah Rabbi dan 
Adon. Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, Aku yang adalah Adon dan 
Rabbimu, maka kamupun wajib saling membasuh kakimu. Sebab Aku telah 
memberi teladan kepada kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti yang 
telah Kuperbuat kepadamu. 
 
Aku berkata kepadamu, sesungguhnya seorang hamba tidak lebih dari 
tuannya, ataupun seorang utusan daripada dia yang mengutusnya. Jikalau 
kamu tahu semua ini, maka berbahagialah kamu, jika kamu melakukannya 
[Yoh 13:1-17] 
  

 Menyanyikan lagu “Be Mayim Zakim” 
 Rokhet Raglai 

Saling membasuh kaki diantara warga jemaat/suami istri 
 

 Korban Syukur 
 Pujian Syukur 
 Tefilah Avinu [Doa Bapa kami] 

Avinu sheba shamayim 
[Bapa kami yang di Sorga] 
Yitkadash shemeka 
[Dikuduskanlah nama-Mu] 
Tabo malkutheka 
[Datanglah Kerajaan-Mu] 
Yeashe retsoneka 
[Jadilah kehendak-Mu] 
Kaasher ba shamayim gam ba arets 
[di Bumi seperti di Surga] 
Etlehem hukenu ten lanu hayom 
[Berikanlah kami pada hari ini, makanan kami yang secukupnya] 
Umekhalanu alkhobotenu 
[Ampunilah kami akan kesalahan kami] 



Kaasher makhalnu gam anakhnu lehayabenu[Sebagaimana kami telah 
mengampuni orang yang bersalah kepada kami] 
We altevienu lidey nisayon 
[Dan janganlah membawa kami dalam pencobaan] 
Ki im tekhaltsenu min hara 
[Namun lepaskanlah kami dari yang jahat] 
Ki lekha hamamlakha 
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan] 
We ha gebura we hatiferet, leolmi olamim 
[Dan kuasa dan kemuliaan, sampai selama-lamanya] 
Amin 
 

 Pengakuan Iman Rasuli [Jemaat Berdiri] 
1. Aku Percaya kepada Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa Khalik Langit dan Bumi 
2. Dan kepada Yahshua ha Mashiah, Tuhan kita, yang dikandung dari Roh Kudus, 

lahir dari anak dara Maria, yang menderita sengsara, dibawah pemerintahan 
Pontius Pilatus, di salibkan, mati dan dikuburkan, turun ke dalam Kerajaan 
Maut, naik ke Sorga ,duduk di sebelah kanan Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa 
dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati 

3. Aku percaya kepada Roh Kudus, Kehilat yang kudus dan Am, persekutuan 
orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan orang mati, dan hidup yang 
kekal, Amin 

 
 Birkat  

Yebareka Yahweh we yismreka; Yaer Yahweh panai eleika wikhuneka; Yisya 
Yahweh panai eleika weyasyem leka shalom [Sefer Bamidbar  6:24-26] 
 
Yahweh memberkati engkau dan melindungi engkau; Yahweh menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Yahweh 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 
Dalam Nama Yahshua Ha Mashiah, Halelu-Yah, Amin 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



SEDER PESAKH 
[Tata Cara Paskah] 

 
 Tehilim ha Resyit [Pujian Pembuka] 
 Penjelasan Tentang Makna Seder Pesakh 

 
Wanita/Ibu menyalakan lilin hari raya 

 Birkat ha Ner [Berkat untuk penyalaan lilin] 
Setelah menyalakan lilin mengucapkan : 
 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam, asher kidshanu be mitsotaw u 
be dam Yahshua ha Mashiah we tsiwanu le hadliq naer shel yom tov 
[Diberkatilah Engkau Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam yang telah 
menyucikan kami melalui perintah-perintah-Nya dan melalui darah Yahshua ha 
Mashiah serta yang memerintahkan kami untuk menyalakan lilin hari raya] 
 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam, shehikheyanu weqimanu we 
higianu la zemaan ha zeh 
[Diberkatilah Engkau Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, yang telah 
melindungi kami dalam kehidupan dan memelihara kami serta memampukan 
kami sampai hari ini] 

 
 Tehilim 
 Kiddush [Cawan berkat, cawan ke-1] 

Pemimpin menuangkan anggur dan menggangkat cawan berkat dan mengajak 
peserta ibadah untuk meminum dengan sebelumnya mengucapkan berkat: 
 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam bore pri ha gofen 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, Pencipta buah anggur] 
 

 Urkhats [Membasuh tangan] 
Tidak mengucapkan berkat 
 

 Karpas [Mencelupkan daun] 
Pemimpin mengambil beberapa dedaunan dan memasukkan dalam air garam 
serta membagikan pada semua yang hadir serta mengajak untuk memakan 
dengan sebelumnya mengucapkan berkat :  
 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam, bore pri ha damah 
[Diberkatilah Engkau Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, Pencipta 
buah-buahan di bumi] 

 Yakhuts [Memecah Matsah bagian tengah] 
Pemimpin mengambil tiga matsah lalu dibungkus dalam kain putih serta 
menjelaskan rahasia matsah sbb : 
 
Inilah rahasia mengenai tiga matzah. Selama beberapa ribu tahun lampau, 
sebelum Yahshua dilahirkan, para kaum bijaksana Israel, memerintahkan 
kepada kaum Israel untuk mengambil tiga matsah dan membungkusnya dalam 
kain putih. Para Rabbi telah memberikan penjelasan sepanjang zaman 
mengenai makna tiga matsah. Beberapa mengatakan bahwa tiga matsah 
menunjuk pada Bapa Leluhur yaitu : Abraham, Yitshaq dan Yaakov. Yang lain 
menjelaskan bahwa tiga matsah mewakili Eli-Yah, Yesha-Yah dan Yekhezqiel. 
Namun dalam terang Perjanjian Baru, kita telah mengetahui kebenaran yang 
sesungguhnya. Mereka merupakan lambang dari Keesaan Bapa, Putra dan Roh 
Kudus 
 
Dalam Seder Pesakh, kita mengambil matzah yang ditengah dari kain putih 
dan memecah menjadi dua [sambil Memecah Matsah yang diambil dari kain 
putih] 
 



Sekali lagi, upacara ini merupakan rahasia bagi kaum bijaksana, namun kita 
dapat melihat bahwa ini merupakan lambang dari Sang Putra yang telah 
dipecah bagi kita.  
 
Selanjutnya, matzah yang ditengah, dibungkus dalam kain putih dan 
disembunyikan, sebagai perlambang kematian dan penguburan Mesias 
Yahshua 
 

 Maggid [Cerita Pesakh] 
Pemimpin mengambil hidangan yang terdiri dari Matsot dan mengangkatnya 
sambil berkata : 
 
Ini merupakan roti penderitaan yang telah nenek moyang Israel makan, di 
Tanah Mesir; Biarlah semua yang lapar, masuk dan memakannya; dan semua 
yang menderita, datang serta merayakan Pesakh ini. Hari ini, kita merayakan 
disini, namun tahun depan, kita berharap merayakannya di Israel. Tahun ini 
kita adalah budak disini, namun tahun depan kita berharap menjadi orang 
yang bebas di Israel. 
 
Selanjutnya, pemimpin mengambil salah satu Matsah dan menjelaskan makna 
Matsah sbb : 
 
Sebelum Mesias lahir, para kaum bijaksana Israel telah memerintahkan 
bagaimana Matzah dibuat. Mereka menyampaikan pada nenek moyang Israel 
bahwa Matsah harus dibuat tanpa ragi, berbentuk rata, lalu dibakar dengan 
bentuk bergaris dan berlubang disekelilingnya. 
Bukankah ini merupakan perlambang yang sempurna dari Mesias? Sebab Nabi 
Yesha-Yah telah mengatakan : “Tetapi Dia tertikam oleh karena 
pemberontakan kita, Dia diremukkan oleh karena kejahatan kita; ganjaran 
yang mendatangkan keselamatan bagi kita ditimpakan kepada-Nya dan oleh 
bilur-bilur-Nya, kita menjadi sembuh” [Yes 53:5] 
 
Selanjutnya pemimpin membacakan Firman dan menguraikan Firman 
berkaitan dengan Pesakh 

 
 Birkat atas pembacaan Torah [Jemaat berdiri] 

• Pembaca : 
Barukh et Yahweh hamvorakh 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian] 
• Jemaat : 
Barukh et Yahweh hamvorakh le olam wa ed 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian dari selama-
lamanya sampai selama-lamanya] 
• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher ba khar banu mi kol 
amim we natan lanu et Torato 
[Diberkatilah Engkau Yahweh, Elohim kami, raja Semesta Alam, yang telah 
memilih kami dari semua umat manusia dan memberikan kami Torah] 
• Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 
 

 Bacaan Torah , Haftorah ,  ha Brit ha Khadasha  
 Birkat atas selesainya pembacaan Kitab Suci  

• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher natan lanu Torah emet 
we khay olam natan betokhenu 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, yang telah 
memberikan kepada kami, Torah Kebenaran dan yang telah merencanakan 
kehidupan kekal ditengah-tengah kami] 
 



• Pemimpin & Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh, noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 

 
 Ma Nisthanah [Mengapa berbeda?, Empat pertanyaan] 

Pemimpin mengisi cawan dengan anggur untuk yang kedua kali. Anak-anak 
selanjutnya bertanya sementara Pemimpin menjawab sbb : 
 
 
Anak   :  
Mengapa malam ini berbeda dari malam-malam sebelumnya ? 
Pemimpin  : 
Beberapa malam sebelumnya, kita memakan dengan ragi atau tanpa roti yang 
tidak beragi, namun malam hari ini, kita hanya makan roti tidak beragi 
Anak   : 
Mengapa ada sayur yang pahit disini ? 
Pemimpin  : 
Di malam-malam sebelumnya, kita makan dengan berbagai sayuran namun 
malam ini hanya sayur pahit 
Anak   : 
Mengapa kita mencelupkan sayuran ? 
Pemimpin  : 
Di malam-malam sebelumnya, kita tidak mencelupkan sayuran sama sekali 
namun malam ini kita hanya mencelupkan sayuran sebanyak dua kali 
Anak   : 
Mengapa kita bersandar ? 
Pemimpin  : 
Di malam-malam sebelumnya kita makan dan minum sambil duduk atau 
bersandar, namun malam ini, kita makan sambil bersandar 

 
 Tehilim 

Pemimpin mengajak peserta ibadah untuk menaikkan lagu pujian sebelum 
masuk dalam prosesi berikutnya 
 

 Makkot [Cawan Wabah, cawan ke-2] 
Pemimpin menuangkan anggur dan meminta agar salah seorang membaca 
Keluaran 12:1-23.  
 
lalu pemimpin berkata : Demikianlah Firman Yahweh, “Kamu harus memegang 
ini sebagai ketetapan sampai selama-lamanya bagimu dan bagi anak-anakmu. 
Dan apabila kamu tiba di negeri yang akan diberikan Yahweh kepadamu 
seperti yang di firmankan-Nya, maka kamu harus memelihara ibadah ini. Dan 
apabila anak-anakmu berkata kepadamu, apakah arti ibadahmu ini? Maka 
haruslah kamu berkata, Itulah korban Paskah bagi Yahweh yang melewati 
rumah-rumah orang Israel di Mesir, ketika Dia menulahi orang Mesir tetapi 
menyelamatkan rumah-rumah kita” [Kel 12:24-27] 
 
Pemimpin mengambil cawan sambil berkata : 
 
Ada sepuluh tulah yang dikirim oleh Yahweh Yang Maha Kudus, diberkatilah 
Dia, yang telah mengirimkannya ke rumah-rumah orang Mesir 
Pemimpin mengulang berbagai nama wabah sambil menaruh tetes demi tetes 
anggur dalam cawan yang disediakan secara tersendiri [jemaat mengikuti] 

 
DARAH ! 
KATAK ! 
NYAMUK ! 
LALAT PIKAT ! 
SAMPAR TERNAK ! 
BARAH ! 
HUJAN ES ! 



BELALANG ! 
GELAP GULITA ! 
KEMATIAN ANAK SULUNG ! 
 
Pemimpin meminta salah seorang untuk membaca Kitab Keluaran 12:1-14. 
Usai membaca dilanjutkan meminum Cawan Wabah sebagi wujud solidaritas 
dengan penderitaan nenek moyang Israel di Mesir. 
 

 Dayenu [Kami telah mengalami kecukupan] 
Semua bersama-sama secara bersahutan mengucapkan; DAYENU ! 
Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya menyelamatkan kita dari Mesir namun tidak melenyapkan 
orang-orang Mesir…. 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 
Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya melenyapkan orang-orang Mesir namun tidak 
menghancurkan eloah-eloah mereka… 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 
Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya menghancurkan elohim Mesir namun tidak mematikan 
anak-anak sulung Mesir… 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 
Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya mematikan anak-anak sulung Mesir namun tidak 
memberikan kepada kita harta mereka… 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 
Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya memberikan harta mereka namun tidak membelah laut 
Teberau… 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 
Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya membelah Laut Teberau namun tidak membawa kita pada 
tanah yang kering… 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 
Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya membawa kita pada tanah yang kering namun tidak 
menenggelamkan para penindas kita… 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 
Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya menenggelamkan para penindas kita namun tidak 
memelihara kita di padang gurun selama empat puluh tahun… 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 
Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya memelihara kita di padang gurun selama empat puluh 
tahun namun tidak memberi kita makan Manna… 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 
Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya memberi kita makan Manna namun tidak membawa kita 
menuju Gunung Sion… 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 
 



Pemimpin  : 
Jika Yahweh hanya membawa kita menuju Gunung Sion namun tidak 
memberikan kita Torah… 
Jemaat  : 
Dayenu, Bagi kami itu sudah cukup ! 

 
 Tehilim 

Pemimpin mengajak peserta ibadah untuk menaikkan lagu pujian sebelum 
masuk dalam prosesi berikutnya 

 
 Rakhats [Pembasuhan tangan] 

Pemimpin mengulangi kalimat berikut sementara dia membasuh tangan 
kembali : 

 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam, asher kidshanu be mitsotaw u 
be dam Yahshua ha Mashiah we tsiwanu al netilat yadaim 
[Diberkatilah Engkau Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam yang telah 
menguduskan kami melalui perintah-perintah-Nya dan melalui darah Yahshua 
ha Mashiah serta memerintahkan kami untuk membasuh tangan kami] 
 

 Ha Motsi [Berkat terhadap Matzah] 
Pemimpin mengambil sisa Matzot yang masih tersedia di kain putih sambil 
berkata : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam, ha motsi lehem min ha arets 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam yang menghasilkan roti 
dari bumi] 
 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam, asher kidshanu be mitsotaw u 
be dam Yahshua ha Mashiah we tsiwanu al akelat matsah 
[Diberkatilah Engkau Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam yang telah 
menguduskan kami melalui perintah-perintah-Nya dan melalui darah Yahshua 
ha Mashiah serta memerintahkan kami untuk memakan matsah] 

 
 Kharotset [Campuran Penderitaan] 

Pemimpin mengambil kharoseth sambil berkata : 
 
Ini merupakan lambang dari campuran penderitaan, bagi kita untuk 
mengingatkan kerja keras yang dilakukan nenek moyang Israel serta saat kita 
kita beristirahat dari segala pekerjaan kita. Dalam Mesias, kita juga telah 
beristirahat dari segala pekerjaan kita dengan menyucikan diri kita bagi 
Elohim, sebab melalui darah-Nya, yaitu Mesias Yahshua, segala pekerjaan 
yang diperlukan telah dilakukan 

 
 Maror [Akar yang pahit] 

Pemimpin mengambil lobak sambil berkata : 
 
Sayuran pahit merupakan lambang perbudakan, bagi kita, ini bukan hanya 
mengingatkan mengenai perbudakan Israel di Mesir, namun perbudakan kita 
oleh dosa, hal mana Mesias telah membebaskan diri kita 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam, asher kidshanu be mitsotaw u 
be dam Yahshua ha Mashiah we tsiwanu al akelat maror 
[Diberkatilah Engkau Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam yang telah 
menguduskan kami melalui perintah-perintah-Nya dan melalui darah Yahshua 
ha Mashiah serta memerintahkan kami untuk memakan maror] 

 
 Korekh [Memakan akar pahit dan kharotset serta matzot] 

Pemimpin memecah Matzot menjadi bagian kecil-kecil dan membagikannya 
bersama kharoseth dan maror dan mengajak peserta ibadah memakannya 
 
 
 



 Shulen Orekh [Hidangan Pesakh] 
 

 Tsaphun [Mencari dan membagi Afikomen] 
Perintahkan salah seorang anak untuk mencari potongan Matzah. Nama 
Matsah yang dipotong, adalah Afikomen. Jangan memakan Afikomen! Matzah 
akan dipergunakan bersama Cawan Penebusan sebagai Persekutuan Mesianik 

 
[musik mengalun lembut melantunkan lagu “Seh ha Elohim”] 
 
Pada malam hari sebelum Dia diserahkan untuk disiksa, Yahshua mengambil 
Afikomen dan berkata kepada murid-murid-Nya, bahwa itu merupakan 
lambang dari tubuh-Nya yang dipecahkan bagi kita semua. 

 
”Dan pada saat makan Seder, Yahshua mengambil Matsah, mengucap berkat 
dan memecahkan [Matzah] serta membagi [Afikomen] pada para murid-
murid-Nya dan berkata: Ambil dan makanlah, inilah tubuh-Ku” [Mat 26:26] 
 
“Sebab apa yang telah kuteruskan kepadamu, telah aku terima dari Tuhan, 
yaitu bahwa Tuhan Yahshua, pada malam waktu Dia diserahkan, mengambil 
[Matsah] dan sesudah Dia mengucap syukur atasnya, Dia memecah-
mecahkannya dan berkata: Inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagi kamu; 
perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku” [1 Kor 11:23-24] 
 
Pemimpin menggangkat Afikomen sambil berkata: 
Roti ini adalah lambang dari tubuh Mesias yang dipecah-pecah bagi kita. 
Tubuh ini di pecah-pecah untuk melenyapkan segala kenajisan kita. 
Barangsiapa yang mengakui dan percaya bahwa roti ini adalah lambang dari 
tubuhnya, yang dipecah-pecahkan-Nya untuk melenyapkan segala kenajisan 
kita ia berada dalam persekutuan dalam kekekalan. Makanlah…! 
 

 Tehilim 
Menaikkan lagu pujian “Seh Ha Elohim” 

 
 Ha Geulah [Cawan Penebusan, Cawan ke-3] 

Pemimpin menuangkan anggur lalu mengucapkan berkat : 
 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam bore pri ha gofen 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, Pencipta buah anggur] 
 
Ini merupakan cawan ketiga, yaitu cawan penebusan, untuk memeteraikan 
Perjanjian dengan Elohim, yaitu Dia yang telah menebus bangsa Israel dari 
Mesir dan menebus kita dari perbudakan dosa, melalui darah Anak Domba 
 
Yahshua berkata kepada kita, bahwa ini merupakan lambang dari darah-Nya 
yang mulia yang melaluinya kita telah ditebus 
 
“Sesudah itu Dia mengambil cawan, mengucap syukur lalu memberikan-Nya 
kepada mereka dan berkata: Minumlah kamu semua dari cawan ini. Sebab 
inilah darah-Ku, darah perjanjian yang ditumpahkan bagi banyak orang untuk 
pengampunan dosa” [Mat 26:27-28] 
 
“Demikian pula Dia mengambil Cawan [Penebusan/Geulah] sesudah makan 
lalu berkata: Cawan ini adalah Cawan Perjanjian Baru [Brit Khadasha] yang 
dimeteraikan oleh darah-Ku; perbuatlah ini, setiap kali kamu meminumnya, 
menjadi peringatan akan Aku. Sebab setiap kali kamu  makan Matsah ini dan 
Cawan ini, kamu memberitakan kematian Tuan sampai Dia datang” [1 Kor 
11:25-26] 
 
Kami bersyukur kepada-Mu, Bapa yang telah mengaruniakan Putra-Mu Yang 
Tunggal, Sang Firman untuk menebus kami dari kutuk dosa dan maut serta 
telah memasukkan kami kedalam Perjanjian, yang seharusnya tidak layak 



kami menerimanya. Kami bersyukur bahwa oleh Anugerah melalui Iman, kami 
telah mengalami keselamatan dan penebusan dari perbudakan dosa 
 
Pemimpin menggangkat cawan sambil berkata berkata : 
 
Anggur ini merupakan lambang dari darah Mesias yang ditumpahkan bagi kita. 
Darah ini ditumpahkan untuk melenyapkan segala kenajisan kita. Barangsiapa 
yang mengakui dan percaya bahwa anggur ini merupakan lambang dari darah-
Nya yang ditumpahkan untuk melenyapkan segala kenajisan kita, dia berada 
dalam persekutuan dalam kekekalan. Minumlah…! 

 
 Perjamuan 

Memakan Afikomen yang dibagikan dan cawan ketiga 
 

 Tehilim 
Menaikkan lagu pujian “Bawalah Aku Tuhan Dekat ke Sali-Mu” 
 

 Hallel [Cawan Pujian, Cawan ke-4] 
Pemimpin mengajak peserta ibadah meminum Cawan Pujian dengan terlebih 
dahulu mengucapkan berkat: 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam bore pri ha gofen 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, Pencipta buah anggur] 

 
 Eli-Yah ha Navi [Nabi Eli-Yah] 

Bukankah Nabi Eli-Yah akan datang sebelum kedatangan Mesias yang pertama 
? Yahshua telah mengatakan bahwa Yokhanan ha Metavel [Pembaptis] telah 
menggenapi mengenai Nabi Eli-Yah yang akan datang.  

 
“Sesungguhnya Aku [Yahweh] akan mengutus nabi Elia kepadamu menjelang 
datangnya hari Yahweh yang besar dan dahsyat itu. Maka dia akan membuat 
hati bapa-bapa berbalik kepada anak-anaknya dan hati anak-anak kepada 
bapa-bapanya supaya jangan Aku datang memukul bumi sehingga musnah” 
[Mal 4:5] 
“Aku [Yahshua] berkata kepadamu: Sesungguhnya diantara mereka yang 
dilahirkan oleh perempuan, tidak pernah tampil seorang yang lebih besar 
daripada Yokhanan ha Metavel [Pembaptis], namun yang terkecil dalam 
Kerajaan Sorga lebih besar daripadanya. Sejak tampilnya Yokhanan ha 
Metavel hingga sekarang, Kerajaan Surga [Malkut ha Shamaym] diserong dan 
orang yang menyerongnya mencoba menguasai. Sebab semua nabi dan Torah 
bernubuat hingga tampilnya Yokhanan, dan-jika kamu menerimanya-dialah 
Elia yang akan datang itu. Siapa bertelinga,hendaklah dia mendengar! [Mat 
11:11-15] 
 
Namun Kitab Perjanjian Baru pun mengatakan mengenai dua saksi Elohim, 
seperti Musa dan Eli-Yah, yang akan muncul sebelum kedatangan Mesias yang 
kedua 
 
“Kemudian diberikanlah kepadaku sebatang buluh, seperti tongkat pengukur 
rupanya, dengan kata-kata yang berikut: Bangunlah dan ukurlah Bait Suci 
Elohim dan mezbah dan mereka yang beribadah didalamnya. Tetapi kecualikan 
pelataran Bait Suci [Beit ha Mikdash]yang disebelah luar, janganlah engkau 
mengukurnya, karena ia telah diberikan kepada bangsa-bangsa lain dan 
mereka akan menginjak-nginjak Kota Suci [Ir ha Kodesh] empat puluh dua 
bulan lamanya. Dan Aku akan memberi tugas kepada dua Saksi-Ku [Sh’ney ha 
Edim] supaya mereka bernubuat sambil berkabung seribu dua ratus enam 
puluh hari lamanya 
 
Mereka adalah kedua pohon zaitun dan kedua kaki dian yang berdiri dihadapan 
Elohim Semesta Alam. Dan jikalau ada orang orang yaang hendak menyakiti 
mereka, keluarlah api dari mulut mereka menghanguskan semua musuh 
mereka. Dan jikalau ada orang yang hendak menyakiti mereka, maka orang 



itu harus mati secara demikian. Mereka mempunyai kuasa menutup langit, 
supaya jangan turun hujan selama mereka bernubuat; dan mereka 
mempunyai kuasa atas segala air untuk mengubahnya menjadi darah dan 
untuk memukul bumi dengan segala jenis malapetaka, setiap kali mereka 
menghendakinya” [Why 11:1-6] 
 
Inikah waktu yang Engkau maksudkan ya Yahweh? Apakah Yom Yahweh telah 
dekat? Tidakkah ini merupakan hari pembalasan-Mu dan penebusan terhadap 
bumi? Kami menantikan kedatangan Raja dan Mesias Yahshua untuk yang 
kedua kalinya, untuk mendirikan Kerajaan-Nya yang tiada berkesudahan 
 
Tuangkan anggur untuk Eli-Yah yang akan datang. Anak-anak membuka pintu 
untuk melihat, apakah Eli-Yah telah datang. 
 

 Korban Syukur 
Dalam bulan yang pertama, pada tanggal empat belas bulan itu, pada waktu 
senja, ada Paskah bagi Yahweh. Dan pada hari yang kelima belas bulan itu ada 
Hari Raya Roti Tidak Beragi [Hag Matsah] bagi Yahweh: tujuh hari lamanya 
kamu harus mengadakan pertemuan kudus, janganlah kamu melakukan 
sesuatu pekerjaan berat. Kamu harus mempersembahkan korban api-apian 
kepada Yahweh tujuh hari lamanya; pada hari yang ketujuh haruslah ada 
pertemuan kudus, janganlah kamu melakukan sesuatu pekerjaan berat” 
[Imamat 23:5-8] 

 
 Nyanyian Syukur 
 Doa Syukur 
 Tefilah ha Avinu 

[Bapa kami yang di Sorga] 
Yitkadash shemeka 
[Dikuduskanlah nama-Mu] 
Tabo malkutheka 
[Datanglah Kerajaan-Mu] 
Yeashe retsoneka 
[Jadilah kehendak-Mu] 
Kaasher ba shamayim gam ba arets 
[di Bumi seperti di Surga] 
Etlehem hukenu ten lanu hayom 
[Berikanlah kami pada hari ini, makanan kami yang secukupnya] 
Umekhalanu alkhobotenu 
[Ampunilah kami akan kesalahan kami] 
Kaasher makhalnu gam anakhnu lehayabenu 
[Sebagaimana kami telah mengampuni orang yang bersalah kepada kami] 
We altevienu lidey nisayon 
[Dan janganlah membawa kami dalam pencobaan] 
Ki im tekhaltsenu min hara 
[Namun lepaskanlah kami dari yang jahat] 
Ki lekha hamamlakha 
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan] 
We ha gebura we hatiferet, leolmi olamim 
[Dan kuasa dan kemuliaan, sampai selama-lamanya] 

 
 Pengakuan Iman 

1. Aku Percaya kepada Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa Khalik Langit dan Bumi 
2. Dan kepada Yahshua ha Mashiah, Tuhan kita, yang dikandung dari Roh Kudus, 

lahir dari anak dara Maria, yang menderita sengsara, dibawah pemerintahan 
Pontius Pilatus disalibkan mati dan dikuburkan, turun kedalam Kerajaan Maut, 
pada hari yang ketiga, bangkit pula dari antara orang yang mati, naik ke Sorga 
,duduk di sebelah kanan Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa dan akan datang dari 
sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati 



3. Aku percaya kepada Roh Kudus, Kehilat yang kudus dan Am, persekutuan 
orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan orang mati, dan hidup yang 
kekal, Ami 

 
 Birkat 

Yebareka Yahweh we yismreka; Yaer Yahweh panai eleika wikhuneka; Yisya 
Yahweh panai eleika weyasyem leka shalom [Sefer Bamidbar  6:24-26] 

 
[Yahweh memberkati engkau dan melindungi engkau; Yahweh menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Yahweh 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 
Dalam Nama Yahshua Ha Mashiah, Halelu-Yah, Amin] 
 

 Pujian Penutup 
 

 

 



HAG HA MATSAH 
[Perayaan Roti Tidak Beragi] 

 
 Penatua dan pelayan ibadah berdoa  sebelum ibadah 
 Doa Pembukaan 
 Shema & Ahavta 

“Shema Yisrael, Yahweh Elohenu Yahweh Ekhad. We ahavta et Yahweh 
Eloheika bekal levaveka ubekal nafsyeka ubekal meodeka” [Sefer Shemot 6:4-
5] 
 
“Dengarlah Yisrael, Yahweh Elohim kita, Yahweh itu Esa. Dan Kasihilah Yahweh 
Elohimmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap kekuatanmu”. 

 
 Menyanyikan Shema 
 Kebesaran Yahweh [Mzm 114:1-8] 

Pemimpin  : 
Pada waktu Israel keluar dari Mesir, kaum keturunan Yakub dari bangsa yang 
asing bahasanya.  
Jemaat  : 
Maka Yahda menjadi tempat kudus-Nya, Israel wilayah kekuasaan-Nya, Israel 
wilayah kekuasaan-Nya. 
Pemimpin  : 
Laut melihatnya, lalu melarikan diri, sungai Yordan berbalik ke hulu 
Jemaat  : 
Gunung-gunung melompat-lompat seperti domba jantan dan bukit-bukit 
seperti anak domba 
Pemimpin  : 
Ada apa hai laut, sehingga engkau melarikan diri, hai sungai Yordan, sehingga 
engkau berbalik ke hulu 
Jemaat  : 
Hai gunung-gunung, sehingga kamu melompat-lompat seperti domba jantan, 
hai bukit-buit, sehingga kamu seperti anak domba? 
Pemimpin  : 
Gemeterlah hai bumi, dihadapaan Yahweh, dihadapan Elohim Yakub 
Jemaat  : 
Yang mengubah gunung batu menjadi kolam air dan batu yang keras menjadi 
mata air 

 
 Pujian Pengagungan 
 Pemberitaan Firman Elohim 

Jemaat bangkit berdiri 
 
 
Pemimpin  : 
 “Berbahagialah orang-orang yang hidupnya tidak bercela, yang hidupnya 
menurut Torah Yahweh. Berbahagialah orang-orang yang memegang 
peringatan-peringatan-Nya, yang mencari Dia dengan segenap hati” [Mzm 
119:1-2] 
Jemaat   : 
 Firman-Mu itu pelita bagiku dan terang bagi jalanku 
Pemimpin  : 
“Betapa kucintai Torah-Mu, aku merenungkannya sepanjang hari” [Mzm 
119:97] 
Jemaat : 
Untuk selama-lamanya ,ya ,Yahweh, Firman-Mu tetap teguh di Sorga 
Pemimpin : 
 “Perintah-Mu membuat aku lebih bijaksana daripada musuh-musuhku, sebab 
selama-lamanya itu ada padaku” [Mzm 119:98] 
Jemaat :  
“Peringatan-peringatan-Mu ajaib, itulah sebabnya jiwaku memegangnya” 



Pemimpin : 
 “Aku lebih berakal budi daripada semua pengajarku, sebab peringatan-
peringatan-Mu kurenungkan” [Mzm 119:99] 
Jemaat :  
“Teguhkanlah langkahku oleh perjanjian-Mu dan janganlah segala kejahatan 
berkuasa atasku” 
Pemimpin :  
“Aku lebih mengerti daripada orang-orang tua sebab aku memegang titah-
titah-Mu” [Mzm 119:100] 
Jemaat : 
 “Sinarilah hamba-Mu dengan wajah-Mu dan ajarkanlah ketetapan-ketetapan-
Mu kepadaku” 
Pemimpin  :  
“Terhadap segala jalan kejahatan aku menahan kakiku supaya aku berpegang 
pada Firman-Mu” [Mzm 119:101] 
Jemaat : 
 “Engkau baik dan berbuat baik, ajarkanlah ketetapan-ketetapan-Mu 
kepadaku” 
 
Pemimpin :  
“Aku tidak menyimpang dari hukum-hukum-Mu, sebab Engkaulah yang 
mengajar aku. Aku beroleh pengertian dari titah-titah-Mu, itulah sebabnya aku 
benci segala jalan dusta”  
Jemaat :  
“Biarlah rahmat-Mu sampai kepadaku, supaya aku hidup, sebab Torah-Mu 
adalah kegemaranku” 

 
 Midrash [Pengajaran] 

Jemaat duduk 
 Birkat Pembacaan Kitab Suci 

• Pembaca : 
Barukh et Yahweh hamvorakh 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian] 
• Jemaat : 
Barukh et Yahweh hamvorakh le olam wa ed 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian dari selama-
lamanya sampai selama-lamanya] 
• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher ba khar banu mi kol 
amim we natan lanu et Torato 
[Diberkatilah Engkau Yahweh, Elohim kami, raja Semesta Alam, yang telah 
memilih kami dari semua umat manusia dan memberikan kami Torah] 
• Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin 

 
 Bacaan TaNaKh, Haftorah, Besorah 
 Birkat  Selesainya Pembacaan Kitab Suci 

• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher natan lanu Torah emet 
we khay olam natan betokhenu 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, yang telah 
memberikan kepada kami, Torah Kebenaran dan yang telah merencanakan 
kehidupan kekal ditengah-tengah kami] 
• Pemimpin & Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh, noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 
 

 Pujian Kesanggupan 
 
 



 Korban Syukur 
Kamu, adakanlah pertemuan yang kudus, baik pada hari yang pertama 
maupun pada hari yang ketujuh; pada hari-hari itu, tidak boleh dilakukan 
pekerjaan apapun; hanya apa yang perlu dimakan setiap orang, itu sajalah 
yang boleh kamu sediakan. Jadi kamu harus tetap merayakan Hari Raya 
makan Roti Tidak Beragi [ha Matsah], sebab pada hari itu juga Aku membawa 
pasukan-pasukanmu keluar dari tanah Mesir. Maka haruslah kamu rayakan 
turun temurun, itulah suatu ketetapan untuk selama-lamanya. Dalam bulan 
pertama, pada hari keempat belas bulan itu pada waktu petang, kamu, 
makanlah roti tidak beragi, sampai pada hari yang kedua puluh satu bulan itu, 
pada waktu petang. Tujuh hari lamanya tidak boleh ada ragi dalam rumahmu, 
sebab setiap orang yang makan ragi haruslah dilenyapkan dari antara jemaah 
Israel, baik dia orang asing, baik dia orang asli. Sesuatu apapun yang beragi 
tidak boleh kamu makan; kamu, makanlah roti yang tidak beragi disegala 
tempat kediamanmu [Kel 12:16-20] 
 

 Pujian Syukur 
 Tefilah Avinu 

[Bapa kami yang di Sorga] 
Yitkadash shemeka 
[Dikuduskanlah nama-Mu] 
Tabo malkutheka 
[Datanglah Kerajaan-Mu] 
Yeashe retsoneka 
[Jadilah kehendak-Mu] 
Kaasher ba shamayim gam ba arets 
[di Bumi seperti di Surga] 
Etlehem hukenu ten lanu hayom 
[Berikanlah kami pada hari ini, makanan kami yang secukupnya] 
Umekhalanu alkhobotenu 
[Ampunilah kami akan kesalahan kami] 
Kaasher makhalnu gam anakhnu lehayabenu 
[Sebagaimana kami telah mengampuni orang yang bersalah kepada kami] 
We altevienu lidey nisayon 
[Dan janganlah membawa kami dalam pencobaan] 
Ki im tekhaltsenu min hara 
[Namun lepaskanlah kami dari yang jahat] 
Ki lekha hamamlakha 
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan] 
We ha gebura we hatiferet, leolmi olamim 
[Dan kuasa dan kemuliaan, sampai selama-lamanya] 

 
 Pengakuan Iman 

1. Aku Percaya kepada Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa Khalik Langit dan Bumi 
2. Dan kepada Yahshua ha Mashiah, Tuhan kita, yang dikandung dari Roh Kudus, 

lahir dari anak dara Maria, yang menderita sengsara, dibawah pemerintahan 
Pontius Pilatus disalibkan mati dan dikuburkan, turun kedalam Kerajaan Maut, 
pada hari yang ketiga, bangkit pula dari antara orang yang mati, naik ke Sorga 
,duduk di sebelah kanan Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa dan akan datang dari 
sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati 

3. Aku percaya kepada Roh Kudus, Kehilat yang kudus dan Am, persekutuan 
orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan orang mati, dan hidup yang 
kekal, Amin 

 
 
 
 
 
 
 
 



 Birkat Elohim 
“Yebareka Yahweh we yismreka; Yaer Yahweh panai eleika wikhuneka; Yisya 
Yahweh panai eleika weyasyem leka shalom” [Sefer Bamidbar  6:24-26] 
 
“Yahweh memberkati engkau dan melindungi engkau; Yahweh menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Yahweh 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 
Dalam Nama Yahshua Ha Mashiah, Halelu-Yah, Amin” 

 
 Pujian Penutup 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HAG SFIRAT HA OMER 
[Perayaan Buah Sulung] 

 
 Penatua dan Petugas Ibadah berdoa sebelum Ibadah 
 Doa Pembukaan 
 Shema & Ahavta 

“Shema Yisrael, Yahweh Elohenu Yahweh Ekhad. We ahavta et Yahweh 
Eloheika bekal levaveka ubekal nafsyeka ubekal meodeka” [Sefer Shemot 6:4-
5] 
 
“Dengarlah Yisrael, Yahweh Elohim kita, Yahweh itu Esa. Dan Kasihilah Yahweh 
Elohimmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap kekuatanmu”. 
 

 Menyanyikan Shema 
 Pengharapan pada Yahweh [Mzm 127:1-5] 

Pemimpin  : 
Jikalau bukan Yahweh yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang 
membangunnya. Jikalau bukan Yahweh yang mengawal kota, sia-sialah 
pengawal berjaga-jaga 
Jemaat : 
Sia-siaalah kamu bangun pagi-pagi dan duduk-duduk sampai jauh malam dan 
makan roti yang diperoleh dengan susah payah-sebab Dia memberikannya 
kepada yang dicintai-Nya pada waktu tidur 
Pemimpin  : 
Sesungguhnya anak-anak lelaki adalah milik pusaka daripada Yahweh dan 
buah kandungan adalah suatu upah 
Jemaat : 
Seperti anak-anak panah ditangan pahlawan, demikianlah anak-anak pada 
masa muda 
Pemimpin dan Jemaat  : 
Berbahagialah orang yang telah membuat penuh tabung panahnya dengan 
semuanya itu. Dia tidak akan mendapat malu, apabila dia berbicara dengan 
musuh-musuhnya dipintu gerbang 

 
 Pujian Pengharapan 
 Pemberitaan Firman Elohim 

Jemaat bangkit berdiri 
Pemimpin  : 
 “Berbahagialah orang-orang yang hidupnya tidak bercela, yang hidupnya 
menurut Torah Yahweh. Berbahagialah orang-orang yang memegang 
peringatan-peringatan-Nya, yang mencari Dia dengan segenap hati” [Mzm 
119:1-2] 
Jemaat   : 
Firman-Mu itu pelita bagiku dan terang bagi jalanku 
 
Pemimpin  : 
“Betapa kucintai Torah-Mu, aku merenungkannya sepanjang hari” [Mzm 
119:97] 
Jemaat : 
Untuk selama-lamanya ,ya ,Yahweh, Firman-Mu tetap teguh di Sorga 
Pemimpin : 
 “Perintah-Mu membuat aku lebih bijaksana daripada musuh-musuhku, sebab 
selama-lamanya itu ada padaku” [Mzm 119:98] 
Jemaat :  
“Peringatan-peringatan-Mu ajaib, itulah sebabnya jiwaku memegangnya” 
Pemimpin : 
 “Aku lebih berakal budi daripada semua pengajarku, sebab peringatan-
peringatan-Mu kurenungkan” [Mzm 119:99] 
 
 



Jemaat :  
“Teguhkanlah langkahku oleh perjanjian-Mu dan janganlah segala kejahatan 
berkuasa atasku” 
Pemimpin :  
“Aku lebih mengerti daripada orang-orang tua sebab aku memegang titah-
titah-Mu” [Mzm 119:100] 
Jemaat : 
 “Sinarilah hamba-Mu dengan wajah-Mu dan ajarkanlah ketetapan-ketetapan-
Mu kepadaku” 
Pemimpin  :  
“Terhadap segala jalan kejahatan aku menahan kakiku supaya aku berpegang 
pada Firman-Mu” [Mzm 119:101] 
Jemaat : 
 “Engkau baik dan berbuat baik, ajarkanlah ketetapan-ketetapan-Mu 
kepadaku” 
Pemimpin :  
“Aku tidak menyimpang dari hukum-hukum-Mu, sebab Engkaulah yang 
mengajar aku. Aku beroleh pengertian dari titah-titah-Mu, itulah sebabnya aku 
benci segala jalan dusta”  
Jemaat :  
“Biarlah rahmat-Mu sampai kepadaku, supaya aku hidup, sebab Torah-Mu 
adalah kegemaranku” 
 

 Pujian Menyambut Firman 
 Midrash [Pengajaran] 

Jemaat dipersilahkan duduk 
 

 Birkat atas pembacaan Torah 
• Pembaca : 
Barukh et Yahweh hamvorakh 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian] 
 
 
• Jemaat : 
Barukh et Yahweh hamvorakh le olam wa ed 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian dari selama-
lamanya sampai selama-lamanya] 
• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher ba khar banu mi kol 
amim we natan lanu et Torato 
[Diberkatilah Engkau Yahweh, Elohim kami, raja Semesta Alam, yang telah 
memilih kami dari semua umat manusia dan memberikan kami Torah] 
• Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 

 
 Bacaan Torah & Haftorah & Besorah  
 Birkat atas selesainya pembacaan Kitab Suci 

• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher natan lanu Torah emet 
we khay olam natan betokhenu 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, yang telah 
memberikan kepada kami, Torah Kebenaran dan yang telah merencanakan 
kehidupan kekal ditengah-tengah kami] 
• Pemimpin & Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh, noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 
 

 Pujian Kesanggupan 
 
 



 Korban Syukur 
Yahweh berfirman kepada Musa: Berbicaralah kepada orang Israel dan 
katakan kepada mereka; Apabila kamu sampai ke negeri yang akan Kuberikan 
kepadamu dan kamu menuai hasilnya, maka kamu harus membawa seberkas 
hasil pertama dari penuaianmu kepada imam dan imam itu harus 
mengunjukkan berkas itu dihadapan Yahweh, supaya Yahweh berkenan akan 
kamu. Imam harus mengunjukkannya pada hari sesudah sabat itu. Pada hari 
kamu mengunjukkan berkas itu, kamu harus mempersembahkan seekor 
domba berumur setahun yang tidak bercela, sebagai korban bakaran bagi 
Yahweh. Serta dengan korban sajiannya dari dua persepuluh efa tepung yang 
terbaik, diolah dengan minyak, sebagai korban api-apian bagi Yahweh, yakni 
bau yang menyenangkan serta dengan korban curahannya dari seperempat 
hin anggur. Sampai pada hari itu juga, janganlah kamu makan roti atau bertih 
gandum atau gandum baru, sampai kamu telah membawa persembahan 
Elohimmu; itulah suatu ketetapan untuk selama-lamanya bagi kamu turun 
temurun disegala tempat kediamanmu [Im 23:12-14] 
 

 Membawa hasil panen 
 Pujian Syukur 
 Tefillah Avinu 

Avinu sheba shamayim 
[Bapa kami yang di Sorga] 
Yitkadash shemeka 
[Dikuduskanlah nama-Mu] 
Tabo malkutheka 
[Datanglah Kerajaan-Mu] 
Yeashe retsoneka 
[Jadilah kehendak-Mu] 
Kaasher ba shamayim gam ba arets 
[di Bumi seperti di Surga] 
Etlehem hukenu ten lanu hayom 
[Berikanlah kami pada hari ini, makanan kami yang secukupnya] 
Umekhalanu alkhobotenu 
[Ampunilah kami akan kesalahan kami] 
Kaasher makhalnu gam anakhnu lehayabenu 
[Sebagaimana kami telah mengampuni orang yang bersalah kepada kami] 
We altevienu lidey nisayon 
[Dan janganlah membawa kami dalam pencobaan] 
Ki im tekhaltsenu min hara 
[Namun lepaskanlah kami dari yang jahat] 
Ki lekha hamamlakha 
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan] 
We ha gebura we hatiferet, leolmi olamim 
[Dan kuasa dan kemuliaan, sampai selama-lamanya] 

 
 Pengakuan Iman 

1. Aku Percaya kepada Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa Khalik Langit dan Bumi 
2. Dan kepada Yahshua ha Mashiah, Tuhan kita, yang dikandung dari Roh Kudus, 

lahir dari anak dara Maria, yang menderita sengsara, dibawah pemerintahan 
Pontius Pilatus disalibkan mati dan dikuburkan, turun kedalam Kerajaan Maut, 
pada hari yang ketiga, bangkit pula dari antara orang yang mati, naik ke Sorga 
,duduk di sebelah kanan Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa dan akan datang dari 
sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati 

3. Aku percaya kepada Roh Kudus, Kehilat yang kudus dan Am, persekutuan 
orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan orang mati, dan hidup yang 
kekal, Amin 

 
 
 
 
 



 Birkat Elohim 
“Yebareka Yahweh we yismreka; Yaer Yahweh panai eleika wikhuneka; Yisya 
Yahweh panai eleika weyasyem leka shalom” [Sefer Bamidbar  6:24-26] 
 
“Yahweh memberkati engkau dan melindungi engkau; Yahweh menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Yahweh 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 
Dalam Nama Yahshua Ha Mashiah, Halelu-Yah, Amin” 

 
 Pujian Penutup 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HAG SHAVUOT 
[Perayaan Pentakosta] 

 
 Penatua dan Petugas Ibadah berdoa sebelum Ibadah 
 Doa Pembukaan 
 Shema & Ahavta 

“Shema Yisrael, Yahweh Elohenu Yahweh Ekhad. We ahavta et Yahweh 
Eloheika bekal levaveka ubekal nafsyeka ubekal meodeka” [Sefer Shemot 6:4-
5] 
 
“Dengarlah Yisrael, Yahweh Elohim kita, Yahweh itu Esa. Dan Kasihilah Yahweh 
Elohimmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap kekuatanmu”. 

 
 Menyanyikan Shema 
 Sukacita Torah [Mzm 119:89-96] 

Pemimpin : 
Untuk selama-lamanya ya Yahweh, firman-Mu tetap teguh di Sorga 
Jemaat : 
Kesetiaan-Mu dari keturunan yang satu sampai keturunan yang lain; Engkau 
menegakkan bumi sehingga tetap ada 
Pemimpin  : 
Menurut hukum-hukum-Mu semuanya itu ada sekarang, sebab segala sesuatu 
melayani Engkau 
Jemaat  : 
Sekiranya Torah-Mu tidak menjadi kegemaranku, maka aku telah binasa 
dalam sengsaraku 
Pemimpin  : 
Untuk selama-lamanya aku tidak melupakan titah-titah-Mu, sebab dengan itu 
Engkau menghidupkan aku 
Jemaat  : 
Aku kepunyaan-Mu, selamatkanlah aku, sebab aku mencari titah-titah-Mu 
Pemimpin  : 
Orang-orang fasik menantikan aku untuk membinasakan aku; tetapi aku 
hendak memperhatikan peringatan-peringatan-Mu 
Jemaat  : 
Aku melihat batas-batas kesempurnaan, tetapi perintah-Mu luas sekali 

 
 Pujian Sukacita Torah 
 Pemberitaan Firman Elohim 

Jemaat bangkit berdiri 
Pemimpin  : 
 “Berbahagialah orang-orang yang hidupnya tidak bercela, yang hidupnya 
menurut Torah Yahweh. Berbahagialah orang-orang yang memegang 
peringatan-peringatan-Nya, yang mencari Dia dengan segenap hati” [Mzm 
119:1-2] 
Jemaat   : 
 Firman-Mu itu pelita bagiku dan terang bagi jalanku 
Pemimpin  : 
“Betapa kucintai Torah-Mu, aku merenungkannya sepanjang hari” [Mzm 
119:97] 
Jemaat : 
Untuk selama-lamanya ,ya ,Yahweh, Firman-Mu tetap teguh di Sorga 
Pemimpin : 
 “Perintah-Mu membuat aku lebih bijaksana daripada musuh-musuhku, sebab 
selama-lamanya itu ada padaku” [Mzm 119:98] 
Jemaat :  
“Peringatan-peringatan-Mu ajaib, itulah sebabnya jiwaku memegangnya” 
Pemimpin : 
 “Aku lebih berakal budi daripada semua pengajarku, sebab peringatan-
peringatan-Mu kurenungkan” [Mzm 119:99] 



Jemaat :  
“Teguhkanlah langkahku oleh perjanjian-Mu dan janganlah segala kejahatan 
berkuasa atasku” 
Pemimpin :  
“Aku lebih mengerti daripada orang-orang tua sebab aku memegang titah-
titah-Mu” [Mzm 119:100] 
Jemaat : 
 “Sinarilah hamba-Mu dengan wajah-Mu dan ajarkanlah ketetapan-ketetapan-
Mu kepadaku” 
Pemimpin  :  
“Terhadap segala jalan kejahatan aku menahan kakiku supaya aku berpegang 
pada Firman-Mu” [Mzm 119:101] 
Jemaat : 
 “Engkau baik dan berbuat baik, ajarkanlah ketetapan-ketetapan-Mu 
kepadaku” 
Pemimpin :  
“Aku tidak menyimpang dari hukum-hukum-Mu, sebab Engkaulah yang 
mengajar aku. Aku beroleh pengertian dari titah-titah-Mu, itulah sebabnya aku 
benci segala jalan dusta”  
Jemaat :  
“Biarlah rahmat-Mu sampai kepadaku, supaya aku hidup, sebab Torah-Mu 
adalah kegemaranku” 

 
 Pujian Menyambut Firman 
 Midrash [Pengajaran] 

Jemaat dipersilahkan duduk 
 
 
 

 Birkat atas pembacaan Torah 
• Pembaca : 
Barukh et Yahweh hamvorakh 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian] 
• Jemaat : 
Barukh et Yahweh hamvorakh le olam wa ed 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian dari selama-
lamanya sampai selama-lamanya] 
• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher ba khar banu mi kol 
amim we natan lanu et Torato 
[Diberkatilah Engkau Yahweh, Elohim kami, raja Semesta Alam, yang telah 
memilih kami dari semua umat manusia dan memberikan kami Torah] 
• Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 

 
 Bacaan Torah & Haftorah & Besorah  
 Birkat atas selesainya pembacaan Kitab Suci 

• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher natan lanu Torah emet 
we khay olam natan betokhenu 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, yang telah 
memberikan kepada kami, Torah Kebenaran dan yang telah merencanakan 
kehidupan kekal ditengah-tengah kami] 
• Pemimpin & Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh, noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 
 

 Pujian Kesanggupan 
 
 



 Korban Syukur 
Kemudian kamu harus menghitung mulai dari hari sesudah sabat itu, yaitu 
waktu kamu membawa berkas persembahan unjukan, harus ada genap tujuh 
minggu; [Shavuot] sampai pada hari sesudah sabat yang ketujuh kamu harus 
hitung lima puluh hari, lalu kamu harus mempersembahkan korban sajian 
yang baru kepada Yahweh [Im 23:15-16] 
 

 Pujian Syukur 
 Tefillah Avinu 

Avinu sheba shamayim 
[Bapa kami yang di Sorga] 
Yitkadash shemeka 
[Dikuduskanlah nama-Mu] 
Tabo malkutheka 
[Datanglah Kerajaan-Mu] 
Yeashe retsoneka 
[Jadilah kehendak-Mu] 
Kaasher ba shamayim gam ba arets 
[di Bumi seperti di Surga] 
Etlehem hukenu ten lanu hayom 
[Berikanlah kami pada hari ini, makanan kami yang secukupnya] 
Umekhalanu alkhobotenu 
[Ampunilah kami akan kesalahan kami] 
Kaasher makhalnu gam anakhnu lehayabenu 
[Sebagaimana kami telah mengampuni orang yang bersalah kepada kami] 
We altevienu lidey nisayon 
[Dan janganlah membawa kami dalam pencobaan] 
Ki im tekhaltsenu min hara 
[Namun lepaskanlah kami dari yang jahat] 
Ki lekha hamamlakha 
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan] 
We ha gebura we hatiferet, leolmi olamim 
[Dan kuasa dan kemuliaan, sampai selama-lamanya] 
 

 Pengakuan Iman 
1. Aku Percaya kepada Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa Khalik Langit dan Bumi 
2. Dan kepada Yahshua ha Mashiah, Tuhan kita, yang dikandung dari Roh Kudus, 

lahir dari anak dara Maria, yang menderita sengsara, dibawah pemerintahan 
Pontius Pilatus disalibkan mati dan dikuburkan, turun kedalam Kerajaan Maut, 
pada hari yang ketiga, bangkit pula dari antara orang yang mati, naik ke Sorga 
,duduk di sebelah kanan Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa dan akan datang dari 
sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati 

3. Aku percaya kepada Roh Kudus, Kehilat yang kudus dan Am, persekutuan 
orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan orang mati, dan hidup yang 
kekal, Amin 

 
 Birkat Elohim 

“Yebareka Yahweh we yismreka; Yaer Yahweh panai eleika wikhuneka; Yisya 
Yahweh panai eleika weyasyem leka shalom” [Sefer Bamidbar  6:24-26] 
 
“Yahweh memberkati engkau dan melindungi engkau; Yahweh menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Yahweh 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 
Dalam Nama Yahshua Ha Mashiah, Halelu-Yah, Amin” 

 
 Pujian Penutup 



HAG YOM TRUAH 
[Perayaan Peniupan Shofar] 

 
 Penatua dan Petugas Ibadah berdoa sebelum ibadah 
 Doa Pembukaan 
 Shema & Ahavta 

“Shema Yisrael, Yahweh Elohenu Yahweh Ekhad. We ahavta et Yahweh 
Eloheika bekal levaveka ubekal nafsyeka ubekal meodeka” [Sefer Shemot 6:4-
5] 
 
“Dengarlah Yisrael, Yahweh Elohim kita, Yahweh itu Esa. Dan Kasihilah Yahweh 
Elohimmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap kekuatanmu”. 

 
 Menyanyikan Shema 
 Pengagungan terhadap Kemahakuasaan Elohim [Mazmur 111:1-8] 

Pemimpin  :  
“Halelu-Yah, aku hendak bersyukur kepada Yahweh dengan segenap hati, 
dalam lingkungan orang-orang benar dan dalam jemaah” 
Jemaat :  
“Besar perbuatan-perbuatan Yahweh, layak diselidiki oleh semua orang yang 
menyukainya. Agung dan semarak pekerjaan-Nya dan keadilan-Nya tetap 
untuk selamanya” 
Pemimpin  : 
 “Perbuatan-perbuatan-Nya yang ajaib dijadikan-Nya peringatan; Yahweh itu 
pengasih dan penyayang. Diberikan-Nya rezeki kepada orang-orang yang 
takut akan Dia. Ia ingat untk selama-lamanya akan perjanjian-Nya” 
Jemaat :  
“Kekuatan perbuatan-Nya diberitakan-Nya kepada umat-Nya dengan 
memberikan kepada mereka milik pusaka bangsa-bangsa” 
Pemimpin dan  Jemaat :  
“Perbuatan tanga-Nya ialah kebenaran dan keadilan, segala titah-Nya teguh, 
kokoh untuk seterusnya dan selamanya, dilakukan dalam kebenaran dan 
kejujuran” 

 
 Pujian Pengagungan 
 Pengharapan terhadap Kerajaan Mesianik dan Penghakiman Elohim 

yang adil [Mazmur 22:28-32 & 1 Tesalonika 4:16-18] 
Pemimpin  :  
“Segala ujung bumi akan mengingatnya dan akan berbalik kepada Yahweh dan 
segala kaum dari bangsa-bangsa akan sujud menyembah dihadapan-Nya” 
Jemaat  :  
“Sebab Yahwehlah yang empunya kerajaan, Dialah yang memerintah atas 
bangsa-bangsa” 
Pemimpin  : 
 “Ya, kepada-Nya akan sujud menyembah semua orang sombong di bumi, 
dihadapan-Nya akan berlutut semua orang yang turun kedalam debu; dan 
orang yang tidak dapat menyambung hidup” 
Jemaat  : 
 “Anak-anak cucu akan beribadah kepada-Nya dan akan menceritakan tentang 
Yahweh kepada angkatan yang akan datang” 
Pemimpin  :  
“Mereka akan memberitakan keadilan-Nya kepada bangsa   yang akan lahir 
nanti, sebab Dia telah melakukan-Nya” 
Pemimpin dan Jemaat :  
“Sebab waktu tanda diberi, yaitu pada waktu penghulu malaikat berseru dan 
shofar Elohim berbunyi, maka Tuhan sendiri akan turun dari Sorga dan mereka 
yang mati dalam Mesias akan lebih dahulu bangkit; Sesudah itu kita yang 
hidup, yang masih tinggal, akan diangkat bersama-sama dengan mereka 
dalam wan menyongsong Tuhan diangkasa. Demikianlah kita akan selama-



lamanya bersama-sama dengan Tuhan. Karena itu hiburkanlah seorang akan 
yang lain dengan perkataan-perkataan ini” 

 
 Pujian Pengharapan 
 Pemberitaan Firman Elohim [Mzm 119:103-104] 

Jemaat bangkit berdiri 
Pemimpin  : 
 “Berbahagialah orang-orang yang hidupnya tidak bercela, yang hidupnya 
menurut Torah Yahweh. Berbahagialah orang-orang yang memegang 
peringatan-peringatan-Nya, yang mencari Dia dengan segenap hati” [Mzm 
119:1-2] 
Jemaat   : 
 Firman-Mu itu pelita bagiku dan terang bagi jalanku 
Pemimpin  : 
“Betapa kucintai Torah-Mu, aku merenungkannya sepanjang hari” [Mzm 
119:97] 
Jemaat : 
Untuk selama-lamanya ,ya ,Yahweh, Firman-Mu tetap teguh di Sorga 
Pemimpin : 
 “Perintah-Mu membuat aku lebih bijaksana daripada musuh-musuhku, sebab 
selama-lamanya itu ada padaku” [Mzm 119:98] 
Jemaat :  
“Peringatan-peringatan-Mu ajaib, itulah sebabnya jiwaku memegangnya” 
 
 
Pemimpin : 
 “Aku lebih berakal budi daripada semua pengajarku, sebab peringatan-
peringatan-Mu kurenungkan” [Mzm 119:99] 
Jemaat :  
“Teguhkanlah langkahku oleh perjanjian-Mu dan janganlah segala kejahatan 
berkuasa atasku” 
Pemimpin :  
“Aku lebih mengerti daripada orang-orang tua sebab aku memegang titah-
titah-Mu” [Mzm 119:100] 
Jemaat : 
 “Sinarilah hamba-Mu dengan wajah-Mu dan ajarkanlah ketetapan-ketetapan-
Mu kepadaku” 
Pemimpin  :  
“Terhadap segala jalan kejahatan aku menahan kakiku supaya aku berpegang 
pada Firman-Mu” [Mzm 119:101] 
Jemaat : 
 “Engkau baik dan berbuat baik, ajarkanlah ketetapan-ketetapan-Mu 
kepadaku” 
Pemimpin :  
“Aku tidak menyimpang dari hukum-hukum-Mu, sebab Engkaulah yang 
mengajar aku. Aku beroleh pengertian dari titah-titah-Mu, itulah sebabnya aku 
benci segala jalan dusta”  
Jemaat :  
“Biarlah rahmat-Mu sampai kepadaku, supaya aku hidup, sebab Torah-Mu 
adalah kegemaranku” 

 
 Midrash [Pengajaran] 

Jemaat dipersilahkan duduk 
 

 Birkat atas pembacaan Torah 
• Pembaca : 
Barukh et Yahweh hamvorakh 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian] 
 
 
 



• Jemaat : 
Barukh et Yahweh hamvorakh le olam wa ed 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian dari selama-
lamanya sampai selama-lamanya] 
• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher ba khar banu mi kol 
amim we natan lanu et Torato 
[Diberkatilah Engkau Yahweh, Elohim kami, raja Semesta Alam, yang telah 
memilih kami dari semua umat manusia dan memberikan kami Torah] 
• Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 

 
 Bacaan Torah  & Haftorah  & Besorah  
 Birkat atas selesainya pembacaan Kitab Suci 

• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher natan lanu Torah emet 
we khay olam natan betokhenu 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, yang telah 
memberikan kepada kami, Torah Kebenaran dan yang telah merencanakan 
kehidupan kekal ditengah-tengah kami] 
• Pemimpin & Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh, noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 

 
 Pujian Kesanggupan 
 Korban Syukur  

“Yahweh berfirman kepada Musa : Katakanlah kepada orang Israel, begini: 
Dalam bulan ketujuh, pada tanggal satu bulan itu, kamu harus mengadakan 
hari perhentian penuh yang diperingati dengan meniup shofar, yakni hari 
pertemuan kudus. Janganlah kamu melakukan sesuatu pekerjaan berat dan 
kamu harus mempersembahkan korban api-apian kepada Yahweh” [Imamat 
23:23-25] 
 

 Meniup Shofar 
• Pemimpin : 

Barukh Atta Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam asyer kidshanu be mitsotaw 
uve dam Yahshua ha Mashiah we tsiwanu leshmoa kol Shofar 

 
Diberkatilah Engkau Yahweh, Elohim kami, Raja Semesta Alam yang telah 

menyucikan kami melalui perintah-perintah-Nya dan didalam darah Yahshua 
ha Mashiah serta yang telah memerintahkan kita untuk mendengar suara 
Shofar 

 
[Meniup Shofar dengan tiga tiupan pendek] 

 
• Jemaat : 

Kiranya  terjadi kehendak-Mu ya Yahweh Elohim kami, Elohim nenek 
moyang Israel, yang membiarkan suara dari Shofar meninggikan tahta-Nya 
untuk mengingat pembebasa dari Mesir serta janji-Nya bahwa pada suatu hari 
akan mengumpulkan semua orang yang percaya kepada-Nya 

 
• Pemimpin  : 

Sebab waktu tanda diberi, yaitu pada waktu penghulu malaikat berseru 
dan shofar Elohim berbunyi, maka Tuhan sendiri akan turun dari Sorga dan 



mereka yang mati dalam Mesias akan lebih dahulu bangkit; Sesudah itu kita 
yang hidup, yang masih tinggal, akan diangkat bersama-sama dengan mereka 
dalam wan menyongsong Tuhan diangkasa. Demikianlah kita akan selama-
lamanya bersama-sama dengan Tuhan. Karena itu hiburkanlah seorang akan 
yang lain dengan perkataan-perkataan ini [1 Tes 4:13-17] 

 
 Shofar dibunyikan dengan tiga tiupan panjang 
 Shofar dibunyikan dengan tiga tiupan pendek 
 Tiupan Dahsyat 

 
 Pujian Syukur 

Pemimpin pujian menaikkan lagu pujian syukur 
 

 Tefillah Avinu 
Avinu sheba shamayim 
[Bapa kami yang di Sorga] 
Yitkadash shemeka 
[Dikuduskanlah nama-Mu] 
Tabo malkutheka 
[Datanglah Kerajaan-Mu] 
Yeashe retsoneka 
[Jadilah kehendak-Mu] 
Kaasher ba shamayim gam ba arets 
[di Bumi seperti di Surga] 
Etlehem hukenu ten lanu hayom 
[Berikanlah kami pada hari ini, makanan kami yang secukupnya] 
Umekhalanu alkhobotenu 
[Ampunilah kami akan kesalahan kami] 
Kaasher makhalnu gam anakhnu lehayabenu 
[Sebagaimana kami telah mengampuni orang yang bersalah kepada kami] 
We altevienu lidey nisayon 
[Dan janganlah membawa kami dalam pencobaan] 
Ki im tekhaltsenu min hara 
[Namun lepaskanlah kami dari yang jahat] 
Ki lekha hamamlakha 
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan] 
We ha gebura we hatiferet, leolmi olamim 
[Dan kuasa dan kemuliaan, sampai selama-lamanya] 

 
 Pengakuan Iman 

1. Aku Percaya kepada Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa Khalik Langit dan Bumi 
2. Dan kepada Yahshua ha Mashiah, Tuhan kita, yang dikandung dari Roh Kudus, 

lahir dari anak dara Maria, yang menderita sengsara, dibawah pemerintahan 
Pontius Pilatus disalibkan mati dan dikuburkan, turun kedalam Kerajaan Maut, 
pada hari yang ketiga, bangkit pula dari antara orang yang mati, naik ke Sorga 
,duduk di sebelah kanan Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa dan akan datang dari 
sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati 

3. Aku percaya kepada Roh Kudus, Kehilat yang kudus dan Am, persekutuan 
orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan orang mati, dan hidup yang 
kekal, Amin 

 
 
 
 
 



 Berkat 
“Yebareka Yahweh we yismreka; Yaer Yahweh panai eleika wikhuneka; Yisya 
Yahweh panai eleika weyasyem leka shalom” [Sefer Bamidbar  6:24-26] 
 
“Yahweh memberkati engkau dan melindungi engkau; Yahweh menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Yahweh 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 
Dalam Nama Yahshua Ha Mashiah, Halelu-Yah, Amin” 

 
 Pujian Penutup [Jemaat berdiri] 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



HAG YOM KIPPUR 
[Perayaan Hari Pendamaian] 

 
 Penatua dan pelayan ibadah berdoa sebelum ibadah 
 Doa Pembukaan 
 Pembacaan Shema & Ahavta 

“Shema Yisrael, Yahweh Elohenu Yahweh Ekhad. We ahavta et Yahweh 
Eloheika bekal levaveka ubekal nafsyeka ubekal meodeka” [Sefer Shemot 6:4-
5] 
 
“Dengarlah Yisrael, Yahweh Elohim kita, Yahweh itu Esa. Dan Kasihilah Yahweh 
Elohimmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap kekuatanmu”. 

 
 Menyanyikan Shema 
 Ratapan Pengakuan Dosa 

Pemimpin  :  
“Ketahuilah, Elohim itu perkasa, namun tidak memandang hina apapun. Ia 
tidak mengalihkan pandangan mata-Nya dari orang benar, tetapi 
menempatkan mereka untuk selama-lamanya disamping raja-raja diatas 
tahta, sehingga mereka tinggi martabatnya” [Ayub 36 :5,7] 
Jemaat : 
 “Kasihanilah aku, ya Elohim, menurut kasih setia-Mu, hapuskanlah 
pelanggaranku” [Mzm 51:3] 
Pemimpin  :  
“Jikalau mereka dibelenggu dengan rantai, tertangkap dalam kesengsaraan, 
maka Ia memperingatkan mereka kepada perbuatan mereka dan kepada 
pelanggaran mereka, karena mereka berlaku congkak” [Ayub 36:8-9 
Jemaat  : 
 “Bersihkanlah aku seluruhnya dari kesalahanku dan tahirkanlah aku dari 
dosaku” [Mzm 51:4] 
Pemimpin  :  
“Dan Ia membukakan telinga mereka bagi ajaran dan menyutuh mereka 
berbalik dari kejahatan. Jikalau mereka mendengar dan takluk, maka mereka 
hidup mujur sampai akhir hari-hari mereka dan senang sampai akhir tahun-
tahun mereka. Tetapi jikalau mereka tidak mendengar, maka mereka akan 
mati oleh lembing dan binasa dalam kebebalan [Ayub 36:10-12] 
Jemaat  : 
 “Sebab aku sendiri sadar akan pelanggaranku, aku senantiasa bergumul 
dengan dosaku” [Mzm 51:5] 
Pemimpin  : 
 “Orang-orang yang fasik hatinya menyimpan kemarahan; mereka tidak 
berteriak minta tolong, kalau mereka dibelenggu-Nya; Nyawa mereka binasa 
di masa muda sebelum saatnya” [Ayub 36:13-14] 
Jemaat  :  
“Terhadap engkau, terhadap engkau sajalah aku telah berdosa dan melakukan 
apa yang Kau anggap jahat, supaya ternyata Engkau adil dalam putusan-Mu, 
bersih dalam penghukuman-Mu” [Mzm 51:6] 
Pemimpin  : 
 “Dengan sengsara Ia menyelamatkan orang sengsara, dengan penindasan Ia 
membuka telinga mereka. Juga engkau dibujuk-Nya keluar dari dalam 
kesesakan, ketempat yang luas, bebas dari tekanan, ke meja hidanganmu 
yang tenang dan penuh lemak” [Ayub 36:15-16] 
Jemaat  :  
“Sesungguhnya dalam kesalahan aku diperanakkan, dalam dosa aku 
dikandung ibuku” [Mzm 51:7] 
Pemimpin dan Jemaat  : 
 “Sesungguhnya, Engkau berkenan akan kebenaran dalam batin dan dengan 
diam-diam Engkau memberitahukan hikmat kepadaku” [Mzm 51:8] 

 
 



 Pujian Ratapan Pengakuan Dosa 
 Ratapan Pertobatan dan Pendamaian 

Pemimpin  :  
“Berbahagialah oraang yaang diampuni pelanggarannya, yang dosanya 
ditutupi” [Mzm 32:1] 
Jemaat :  
“Berbahagialah manusia yang kesalahannya tidak diperhitungkan Yahweh dan 
yang tidak berjiwa penipu” [Mzm 32:2] 
Pemimpin  : 
 “Selama aku berdiam diri, tulang-tulangku menjadi lesu karena aku mengeluh 
sepanjang hari” [Mzm 32:3] 
Jemaat  :  
“Sebab siang malam tangan-Mu menekan aku dengan berat, sumsumku 
menjadi kering, seperti oleh teriknya musim panas Dosaku kuberitahukan 
kepada-Mu dan kesalahanku tidaklah kusembunyikan. Aku berkata : Aku akan 
mengaku kepada Yahweh pelanggaran-pelanggaranku dan Engkau 
mengampuni kesalahan karena dosaku” [Mzm 32:4-5] 
Pemimpin  :  
“Sebab itu hendaklah setiap orang saleh berdoa kepada-Mu selagi Engkau 
dapat ditemui; sesungguhnya pada waktu banjir besar terjadi, itu tidak 
melandanya” [Mzm 32:6] 
Jemaat :  
“Engkaulah persembunyian bagiku, terhadap kesesakan Engkau menjaga aku, 
Engkau mengelilingi aku, sehingga aku luput dan bersorak” [Mzm 32:7] 
 
Pemimpin  :  
“Aku hendak mengajar dan menunjukkan kepadamu, jalan yang harus Kau 
tempuh; Aku hendak memberi nasihat, mataku tertuju kepada-Mu” [Mzm 
32:8] 
Jemaat  :  
“Janganlah seperti kuda atau bagal yang tidak berakal, yang kegarangannya 
harus dikendalikan dengan tali les dan kekang, kalau tidak, ia tidak akan 
mendekati engkau” [Mzm 32:9] 
Pemimpin  : 
 “Banyak kesakitan diderita orang fasik, tetapi orang yang percaya kepada 
Yahweh, dikelilinginya dengan kasih Setia” [Mzm 32:10] 
Pemimpin dan Jemaat  :  
“bersukacitalah dalam Yahweh dan bersorak-soraklah, hai orang-orang benar; 
bersorak-sorailah, hai orang-orang jujur” [Mzm 32:11] 

 
 Pujian Ratapan Pertobatan dan Pendamaian 
 Pemberitaan Firman Elohim 

Jemaat bangkit berdiri 
Pemimpin  : 
 “Berbahagialah orang-orang yang hidupnya tidak bercela, yang hidupnya 
menurut Torah Yahweh. Berbahagialah orang-orang yang memegang 
peringatan-peringatan-Nya, yang mencari Dia dengan segenap hati” [Mzm 
119:1-2] 
Jemaat   : 
 Firman-Mu itu pelita bagiku dan terang bagi jalanku 
Pemimpin  : 
“Betapa kucintai Torah-Mu, aku merenungkannya sepanjang hari” [Mzm 
119:97] 
Jemaat : 
Untuk selama-lamanya ,ya ,Yahweh, Firman-Mu tetap teguh di Sorga 
Pemimpin : 
 “Perintah-Mu membuat aku lebih bijaksana daripada musuh-musuhku, sebab 
selama-lamanya itu ada padaku” [Mzm 119:98] 
Jemaat :  
“Peringatan-peringatan-Mu ajaib, itulah sebabnya jiwaku memegangnya” 
 



Pemimpin : 
 “Aku lebih berakal budi daripada semua pengajarku, sebab peringatan-
peringatan-Mu kurenungkan” [Mzm 119:99] 
Jemaat :  
“Teguhkanlah langkahku oleh perjanjian-Mu dan janganlah segala kejahatan 
berkuasa atasku” 
Pemimpin :  
“Aku lebih mengerti daripada orang-orang tua sebab aku memegang titah-
titah-Mu” [Mzm 119:100] 
Jemaat : 
 “Sinarilah hamba-Mu dengan wajah-Mu dan ajarkanlah ketetapan-ketetapan-
Mu kepadaku” 
Pemimpin  :  
“Terhadap segala jalan kejahatan aku menahan kakiku supaya aku berpegang 
pada Firman-Mu” [Mzm 119:101] 
Jemaat : 
 “Engkau baik dan berbuat baik, ajarkanlah ketetapan-ketetapan-Mu 
kepadaku” 
Pemimpin :  
“Aku tidak menyimpang dari hukum-hukum-Mu, sebab Engkaulah yang 
mengajar aku. Aku beroleh pengertian dari titah-titah-Mu, itulah sebabnya aku 
benci segala jalan dusta”  
Jemaat :  
“Biarlah rahmat-Mu sampai kepadaku, supaya aku hidup, sebab Torah-Mu 
adalah kegemaranku” 

 
 Midrash [Pengajaran] 

Jemaat dipersilahkan duduk 
 

 Birkat atas pembacaan Torah 
• Pembaca : 
Barukh et Yahweh hamvorakh 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian] 
• Jemaat : 
Barukh et Yahweh hamvorakh le olam wa ed 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian dari selama-
lamanya sampai selama-lamanya] 
• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher ba khar banu mi kol 
amim we natan lanu et Torato 
[Diberkatilah Engkau Yahweh, Elohim kami, raja Semesta Alam, yang telah 
memilih kami dari semua umat manusia dan memberikan kami Torah] 
• Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 

 
 Bacaan Torah  & Haftorah  & Besorah  
 Birkat atas selesainya pembacaan Kitab Suci 

• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher natan lanu Torah emet 
we khay olam natan betokhenu 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, yang telah 
memberikan kepada kami, Torah Kebenaran dan yang telah merencanakan 
kehidupan kekal ditengah-tengah kami] 
 
• Pemimpin & Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh, noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 
 

 Pujian Kesanggupan 
 



 Korban Syukur 
“Akan tetapi pada tanggal sepuluh bulan yang ketujuh itu ada Hari 
Pendamaian; kamu harus mengadakan pertemua kudus dan harus 
merendahkan diri dengan berpuasa dan mempersembahkan korban api-apian 
kepada Yahweh. Pada hari itu janganlah kamu melakukan pekerjaan; itulah 
Hari Pendamaian untuk mengadakan Pendamaian bagimu dihadapan Yahweh 
Elohimmu. Karena setiap orang yang pada hari itu tidak merendahkan diri 
dengan berpuasa, haruslah dilenyapkan dari antara orang-orang sebangsanya. 
Setiap orang yang melakukan sesuatu pekerjaan pada hari itu, orang itu akan 
Kubinasakan dari tengah-tengah bangsanya. Janganlah kamu melakukan 
suatu pekerjaan;itulah suatu ketetapan untuk selama-lamanya bagimu turun 
temurun disegala tempat kediamanmu. Itu harus menjadi suatu sabat, hari 
perhentian penuh dan kamu harus merendahkan diri dengan berpuasa. Mulai 
pada malam tanggal sembilan bulan itu, dari matahari terbenam, kamu harus 
merayakan sabatmu” [Im 23:26-32] 

 
 Pujian Syukur 

Pemimpin menngajak menyanyikan lagu pujian syukur 
 

 Tefillah Avinu 
Avinu sheba shamayim 
[Bapa kami yang di Sorga] 
Yitkadash shemeka 
[Dikuduskanlah nama-Mu] 
Tabo malkutheka 
[Datanglah Kerajaan-Mu] 
Yeashe retsoneka 
[Jadilah kehendak-Mu] 
Kaasher ba shamayim gam ba arets 
[di Bumi seperti di Surga] 
Etlehem hukenu ten lanu hayom 
[Berikanlah kami pada hari ini, makanan kami yang secukupnya] 
Umekhalanu alkhobotenu 
[Ampunilah kami akan kesalahan kami] 
Kaasher makhalnu gam anakhnu lehayabenu 
[Sebagaimana kami telah mengampuni orang yang bersalah kepada kami] 
We altevienu lidey nisayon 
[Dan janganlah membawa kami dalam pencobaan] 
Ki im tekhaltsenu min hara 
[Namun lepaskanlah kami dari yang jahat] 
Ki lekha hamamlakha 
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan] 
We ha gebura we hatiferet, leolmi olamim 
[Dan kuasa dan kemuliaan, sampai selama-lamanya] 
 

 Pengakuan Iman 
1. Aku Percaya kepada Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa Khalik Langit dan 

Bumi 
2. Dan kepada Yahshua ha Mashiah, Tuhan kita, yang dikandung dari Roh 

Kudus, lahir dari anak dara Maria, yang menderita sengsara, dibawah 
pemerintahan Pontius Pilatus disalibkan mati dan dikuburkan, turun 
kedalam Kerajaan Maut, pada hari yang ketiga, bangkit pula dari antara 
orang yang mati, naik ke Sorga ,duduk di sebelah kanan Yahweh Bapa 
Yang Maha Kuasa dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang 
yang hidup dan yang mati 

3. Aku percaya kepada Roh Kudus, Kehilat yang kudus dan Am, persekutuan 
orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan orang mati, dan hidup yang 
kekal, Amin 

 
 
 



 Birkat Elohim 
“Yebareka Yahweh we yismreka; Yaer Yahweh panai eleika wikhuneka; Yisya 
Yahweh panai eleika weyasyem leka shalom” [Sefer Bamidbar  6:24-26] 
 
“Yahweh memberkati engkau dan melindungi engkau; Yahweh menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Yahweh 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 
Dalam Nama Yahshua Ha Mashiah, Halelu-Yah, Amin” 

 
 Pujian Penutup 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



HAG SUKKOT 
[Perayaan Pondok Daun] 

 
 Penatua dan Petugas Ibadah berdoa sebelum ibadah 
 Doa Pembukaan 
 Shema & Ahavta 

“Shema Yisrael, Yahweh Elohenu Yahweh Ekhad. We ahavta et Yahweh 
Eloheika bekal levaveka ubekal nafsyeka ubekal meodeka” [Sefer Shemot 6:4-
5] 
 
“Dengarlah Yisrael, Yahweh Elohim kita, Yahweh itu Esa. Dan Kasihilah Yahweh 
Elohimmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap kekuatanmu”. 

 
 Menyanyikan Shema 
 Sukacita Pondok Daun [Im 23:33-44] 

Pemimpin :  
“Pada hari yang kelimabelas bulan yang ketujuh itu ada hari raya Pondok Daun 
bagi Yahweh tujuh hari lamanya. Pada hari yang pertama haruslah ada 
pertemuan kudus, janganlah kamu melakukan sesuatu pekerjaan berat”. 
Jemaat :  
“Bagaimanakah kami harus merayakan hari tersebut ?” 
Pemimpin :  
“Pada hari yang pertama kamu harus mengambil buah-buah dari pohon-pohon 
yang elok, pelepah-pelepah pohon-pohon korma, ranting-ranting dari pohon-
pohon yang rimbun dan dari pohon-pohon yang rimbun dan dari pohon-pohon 
gandarusa dan kamu harus bersukaria dihadapan Yahweh Elohimmu, tujuh 
hari lamanya”. 
Jemaat :  
“Untuk siapakah kami melakukan ibadah ini?” 
Pemimpin : 
 “Kamu harus merayakannya sebagai perayaan bagi Yahweh, tujuh hari 
lamanya dalam setahun; itulah suatu ketetapan untuk selama-lamanya 
bagimu turun temurun. Didalam pondok-pondok daun kamu harus tinggal 
tujuh hari lamanya, setiap orang asli di Israel haruslah tinggal didalam 
pondok-pondok daun”. 
Jemaat :  
“Apa arti ibadah yang kami lakukan ini ?” 
Pemimpin :  
“Supaya diketahui oleh keturunanmu, bahwa Aku telah menyuruh orang Israel 
tinggal didalam pondok-pondok selama Aku menuntun mereka sesudah keluar 
dari tanah Mesir, Akulah Yahweh Elohimmu” 
 
 
Pemimpin dan Jemaat :  
“Dan terpujilah kiranya nama-Nya yang mulia selama-lamanya. Dan kiranya 
kemuliaan-Nya memenuhi seluruh bumi, Amin ya, Amin” [Mzm 72:19] 

 
 Pujian Kemuliaan 
 Pengharapan Mesianis 

Pemimpin : 
 “Sebab itu Elohim sendirilah yang akan memberikan kepadamu suatu 
pertanda: Sesungguhnya seorang anak dara mengandung dan akan 
melahirkan seorang anak laki-laki dan ia akan menamakan Dia Immanuel” 
[Yes 7:14] 
Jemaat : 
 “Keselamatan yang daripada-Ku tidak jauh lagi, sebab Aku telah 
mendekatkannya dan kelepasan yang Kuberikan tidak bertangguh lagi; Aku 
akan memberikan kelepasan di Sion dan keagungan-Ku kepada Israel”[Yes 
46:13] 
 



Pemimpin :  
“tetapi engkau hai Betlehem, Efrata, hai yang terkecil diantara kaum-kaum 
Yehuda, daripadamu akan bangkit bagi-Ku seorang yang akan memerintah 
Israel, yang permulaannya sudah sejak purbakala, sejak dahulu kala”[Mik 5:1] 
Jemaat :  
“Nyanyikanlah nyanyian baru bagi Yahweh dan pujilah Dia dari ujung bumi! 
Baiklah laut bergemuruh serta segala isinya dan pulau-pulau dengan segala 
penduduknya. Baiklah padang gurun menyaringkan suara dengan kota-
kotanya dan dengan desa-desa yang didiami Kedar!. Baiklah mereka memberi 
penghormatan kepada Yahweh dan memberitakan pujian yang kepada-Nya di 
pulau-pulau” [Yes 42:10-12] 
Pemimpin :  
“Roh Adonai Yahweh ada padaku oleh karena Yahweh telah mengurapiku; Ia 
telah mengutus aku untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang 
sengsara dan merawat orang-orang yang remuk hati, untuk memberitakan 
pembebasan kepada orang-orang tawanan dan kepada orang-orang yang 
terkurung kelepasan dari penjara, untuk memberitakan tahun rahmat Yahweh 
dan hari pembalasan Elohim kita” [Yes 61:1-2] 
Jemaat :  
“Diberkatilah Engkau yang datang dalam nama Yahweh” [Mat 21:9, Yoh 
12:13] 

 
 Pujian Pengharapan 
 Menggerakkan Lulav 

Keterangan : 
1. Estrog, disebut juga dengan buah-buahan yang indah, berupa buah yang kecil 

dan terlihat seperti jeruk namun bukan jeruk. Persamaan untuk Estrog adalah 
Citron 

2. Myrtle, adalah tumbuhan dengan tiga ranting yang muncul dari satu akar. 
Myrtle yang layak panjangnya tidak lebih dari 11 inchi. Diperlukan tiga cabang 
Myrtle 

3. Willow, persamaan untuk pohon yang pinggirnya tidak tajam dan berakar 
merah. Diperlukan 2 cabang Willow 

4. Lulav adalah bentuk daun palem/pakis. Diperlukan satu Lulav 
 
Barukh Attah Yahweh Eloheinu Melekh ha Olam, asher kidshanu be mitsotaw 
ewedam Yahshua ha Mashiah we tsiwanu al netilat Lulav 
 
Diberkatilah Engkau ya Yahweh Raja Semesta Alam yang telah menguduskan kami 
melalui perintah-perintah-Nya dan didalam darah Yahshua ha Mashiah dan yang 
memerintahkan kami untuk menggangkat Lulav 
 
[Genggamlah Estrog ditangan kiri dan Lulav ditangan kanan. Goyangkan mereka 
sesuai dengan yang anda ucapkan]: 
 
Menghadap Timur : 
Yahweh Semesta Alam adalah Besar dan Agung. Hanya Dia Raja yang mengatasi 
seluruh bumi 
Menghadap Utara : 
Dia adalah kemenangan dan perisaiku. Didalam Dia aku tidak mengalami takut. 
Kekuatan-Nya melingkupiku dan memeliharaku 
Menghadap Barat : 
Sesungguhnya, Yahweh, Elohimku, menjadi keselamatanku. Anugrah-Nya 
menjangkau kita yang percaya dan memanggil nama-Nya 
Menghadap Selatan : 
Israel adalah umat pilihan Yahweh. Didalam Yahweh kita percaya. Didalam Dia kita 
dibenarkan. Didalam Dia kita menjadi lebih dari pemenang 
Menghadap Timur : 
Sesungguhnya aku akan berdiam didalam rumah Yahweh untuk selamanya. 
Kebaikan-Nya dan kemuliaan-Nya akan memeliharaku sepanjang hidupku 
 



Barukh Atta Yahweh ha Olam be shem Yahshua ha Mashiah, Amen we Amen 
Diberkatilah Yahweh Semesta Alam, didalam nama Yahshua ha Mashiah, Amin dan 
Amin 
 

 Kabar Baik Yang Dinyatakan Pada Dunia[Luk 1:30-35] 
Pemimpin : 

“Kata malaikat itu kepadanya, ‘jangan takut hai Maria, sebab     engkau beroleh 
kasih karunia dihadapan Elohim. Sesungguhnya engkau akan mengandung dan 
akan melahirkan seorang anak laki-laki dan hendaklah engkau menamai Dia 
Yahshua. Dia akan menjadi besar dan akan disebut Putra Elohim Yang Maha 
Tinggi”  
Jemaat :   
“Sebab mataku telah melihat keselamatan yang daripada-Mu yang telah 
Engkau sediakan dihadapan segala bangsa, yaitu terang yang menjadi 
penyataan bagi bangsa-bangsa lain dan menjadi kemuliaan bagi umat-Mu 
Israel” [Luk 2:30-32] 
Pemimpin :  
“Dan Elohim Yahweh akan mengaruniakan kepada-Nya tahta Daud, bapa 
leluhurnya dan Ia akan menjadi raja atasa kaum keturunan Yakub sampai 
selama-lamanya dan kerajaan-Nya tidak akan berkesudahan” 
Jemaat :  
“Sebab mataku telah melihat keselamatan yang daripada-Mu yang telah 
Engkau sediakan dihadapan segala bangsa, yaitu terang yang menjadi 
penyataan bagi bangsa-bangsa lain dan menjadi kemuliaan bagi umat-Mu 
Israel” [Luk 2:30-32] 
Pemimpin : “”Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa Elohim Yang Maha 
Tinggi akan menaungi engkau; sebab itu anak yang akan kau lahirkan itu akan 
disebut kudus, Putra Elohim”  
Jemaat : “Sebab mataku telah melihat keselamatan yang daripada-Mu 
yang telah Engkau sediakan dihadapan segala bangsa, yaitu terang yang 
menjadi penyataan bagi bangsa-bangsa lain dan menjadi kemuliaan bagi 
umat-Mu Israel” [Luk 2:30-32] 

 
 Pujian Menyambut Mesias 
 Pemberitaan Firman Elohim [Jemaat Berdiri] 

Pemimpin :  
“Berbahagialah orang-orang yang hidupnya tidak bercela, yang hidupnya 
menurut Torah Yahweh. Berbahagialah orang-orang yang memegang 
peringatan-peringatan-Nya, yang mencari Dia dengan segenap hati” [Mzm 
119:1-2] 
Jemaat : 
 Firman-Mu itu pelita bagiku dan terang bagi jalanku 
Pemimpin :  
“Betapa kucintai Torah-Mu, aku merenungkannya sepanjang hari” [Mzm 
119:97] 
Jemaat : 
Untuk selama-lamanya ,ya ,Yahweh, Firman-Mu tetap teguh di Sorga 
Pemimpin :  
“Perintah-Mu membuat aku lebih bijaksana daripada musuh-musuhku, sebab 
selama-lamanya itu ada padaku” [Mzm 119:98] 
Jemaat :  
“Peringatan-peringatan-Mu ajaib, itulah sebabnya jiwaku memegangnya” 
 
Pemimpin :  
“Aku lebih berakal budi daripada semua pengajarku, sebab peringatan-
peringatan-Mu kurenungkan” [Mzm 119:99] 
Jemaat :  
“Teguhkanlah langkahku oleh perjanjian-Mu dan janganlah segala kejahatan 
berkuasa atasku” 
 
 



Pemimpin :  
“Aku lebih mengerti daripada orang-orang tua sebab aku memegang titah-
titah-Mu” [Mzm 119:100] 
Jemaat : 
 “Sinarilah hamba-Mu dengan wajah-Mu dan ajarkanlah ketetapan-ketetapan-
Mu kepadaku” 
Pemimpin :  
“Terhadap segala jalan kejahatan aku menahan kakiku supaya aku berpegang 
pada Firman-Mu” [Mzm 119:101] 
Jemaat :  
“Engkau baik dan berbuat baik, ajarkanlah ketetapan-ketetapan-Mu kepadaku” 
Pemimpin : 
 “Aku tidak menyimpang dari hukum-hukum-Mu, sebab Engkaulah yang 
mengajar aku. Aku beroleh pengertian dari titah-titah-Mu, itulah sebabnya aku 
benci segala jalan dusta” [Mzm 119:103-104] 
Pemimpin dan Jemaat :  
“Biarlah rahmat-Mu sampai kepadaku, supaya aku hidup, sebab Torah-Mu 
adalah kegemaranku” 
 

 Pujian Menyambut Firman 
 Midrash [Pengajaran] 
 Birkat atas pembacaan Torah 

• Pembaca : 
Barukh et Yahweh hamvorakh 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian] 
• Jemaat : 
Barukh et Yahweh hamvorakh le olam wa ed 
[Diberkatilah Yahweh yang berhak menerima segala pujian dari selama-
lamanya sampai selama-lamanya] 
• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher ba khar banu mi kol 
amim we natan lanu et Torato 
[Diberkatilah Engkau Yahweh, Elohim kami, raja Semesta Alam, yang telah 
memilih kami dari semua umat manusia dan memberikan kami Torah] 
• Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 
 

 Bacaan Torah [TaNaKh] & Haftorah [Para Nabi] & Besorah [Injil] 
 Birkat atas selesainya pembacaan Kitab Suci 

• Pembaca : 
Barukh Atta Yahweh Eloheinu, Melekh ha Olam, asher natan lanu Torah emet 
we khay olam natan betokhenu 
[Diberkatilah Yahweh Elohim kami, Raja Semesta Alam, yang telah 
memberikan kepada kami, Torah Kebenaran dan yang telah merencanakan 
kehidupan kekal ditengah-tengah kami] 
• Pemimpin & Jemaat : 
Barukh Atta Yahweh, noten ha Torah, Amin 
[Diberkatilah Engkau Yahweh yang telah memberikan Torah, Amin] 

 
 Pujian Kesanggupan 
 Refleksi dan Doa [disertai penyalaan lilin] 
 Persembahan syukur 

“Pada hari yang kelimabelas bulan yang ketujuh itu ada hari raya Pondok 
Daun bagi Yahweh tujuh hari lamanya. Pada hari yang pertama haruslah ada 
pertemuan kudus, janganlah kamu melakukan sesuatu pekerjaan berat”. 
Tujuh hari lamanya kamu harus mempersembahkan korban api-apian kepada 
Yahweh dan pada hari yang kedelapan kamu harus mengadakan pertemuan 
kudus dan mengadakan korban api-apian kepada Yahweh, janganlah kamu 
melakukan pekerjaan berat” [Im 23:33-36] 

 



 Pujian Persembahan 
 Tefillah Avinu [Mat 6: 9-13] 

Avinu sheba shamayim 
[Bapa kami yang di Sorga] 
Yitkadash shemeka 
[Dikuduskanlah nama-Mu] 
Tabo malkutheka 
[Datanglah Kerajaan-Mu] 
Yeashe retsoneka 
[Jadilah kehendak-Mu] 
Kaasher ba shamayim gam ba arets 
[di Bumi seperti di Surga] 
Etlehem hukenu ten lanu hayom 
[Berikanlah kami pada hari ini, makanan kami yang secukupnya] 
Umekhalanu alkhobotenu 
[Ampunilah kami akan kesalahan kami] 
Kaasher makhalnu gam anakhnu lehayabenu 
[Sebagaimana kami telah mengampuni orang yang bersalah kepada kami] 
We altevienu lidey nisayon 
[Dan janganlah membawa kami dalam pencobaan] 
Ki im tekhaltsenu min hara 
[Namun lepaskanlah kami dari yang jahat] 
Ki lekha hamamlakha 
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan] 
We ha gebura we hatiferet, leolmi olamim 
[Dan kuasa dan kemuliaan, sampai selama-lamanya] 
Amin 

 
 Pengakuan Iman 

1. Aku Percaya kepada Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa Khalik Langit dan Bumi 
2. Dan kepada Yahshua ha Mashiah, Tuhan kita, yang dikandung dari Roh Kudus, 

lahir dari anak dara Maria, yang menderita sengsara, dibawah pemerintahan 
Pontius Pilatus disalibkan mati dan dikuburkan, turun kedalam Kerajaan Maut, 
pada hari yang ketiga, bangkit pula dari antara orang yang mati, naik ke Sorga 
,duduk di sebelah kanan Yahweh Bapa Yang Maha Kuasa dan akan datang dari 
sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati 

3. Aku percaya kepada Roh Kudus, Kehilat yang kudus dan Am, persekutuan 
orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan orang mati, dan hidup yang 
kekal, Amin 
 

 Birkat Elohim [Bil 6: 24-26] 
“Yebareka Yahweh we yismreka; Yaer Yahweh panai eleika wikhuneka; Yisya 
Yahweh panai eleika weyasyem leka shalom” [Sefer Bamidbar  6:24-26] 
 
“Yahweh memberkati engkau dan melindungi engkau; Yahweh menyinari 
engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia; Yahweh 
menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera. 
Dalam Nama Yahshua Ha Mashiah, Halelu-Yah, Amin” 

 
 Pujian Penutup Ibadah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


